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Al-dakhi>l dalam suatu penafsiran merupakan suatu kecacatan atau kerusakan yang 
berakibat pada penyimpangan penafsiran Alquran yang disisipkan terhadap keotentikan tafsir 
Alquran itu sendiri. Al dakhi>l merupakan salah satu metode untuk menemukan kesalahan dan 
memuji dengan cara memeriksa, memperhatikan, membedakan, mengeksplorasi, 
memilih, mensurvey dan menilai produk penafsiran dari berbagai bentuk corak dan hal 
yang melatarbelakanginya. Teori ini akan digunakan untuk melihat dan mendeteksi adanya al 
dakhi>l dalam kitab Tafsir Yasin karya Hamami Zadah. Dari kitab ini terdapat adanya indikasi al 
dakhi>l dalam penafsiran Hamami Zadah.  
Dalam penelitian ini akan berbicara mengenai bentuk al dakhi>l dan hal yang 
melatarbelakangi masuknya al dakhi>l serta bagaimana implikasi terhadap penafsiran dalam Tafsir 
Yasin karya Hamami Zadah. Bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisa secara 
mendalam mengenai bentuk al dakhi>l dan apa saja yang melatarbelakangi terjadi al dakhi>l dalam 
Tafsir Yasin karya Hamami Zadah.  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian kepustakan atau 
metode library research atau penelitian kepustakaan. Kemudian pada titik pembahasan ini akan 
menggunakan metode tahlili sebagai alat untuk menganalisis keberadaan al dakhil dalam ayat 
ayat Tafsir Yasin karya Hamami Zadah.  
Sejauh penelitian, dapat disimpulkan bahwa masuknya bentuk al dakhil dalam Tafsir 
Yasin karya Hamami Zadah adalah al dakhi>l bi matsu>r dan al dakhi>l bi ra’yi. Bentuk al dakhi>l  bi 
matsu>r ini berupa riwayat israiliyat, pengutipan riwayat yang tergolong sebagai hadis da’if 
(lemah) serta pendapat sahabat dan tabi’in yang tidak valid.  Bentuk al dakhi>l bi ra’yi dijelaskan 
dalam bentuk rasio dan ijtihad yang tanpa didasarkan pada keilmuan sains. Kemudian adapun hal 
hal yang melatar belakangi pencantuman al dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah yaitu, 
menghendaki kepraktisan penulisan, adanya dorongan untuk melakukan Fa>da>’il al a’ma>l serta 
pengarang tidak memiliki riwayat keilmuan sains yang memadai. Masuknya al dakhil dalam 
Tafsir Yasin karya Hamami Zadah berimplikasi pada nilai tafsir karya Hamami Zadah. Sedangkan 
nilai tafsir dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah berkategori sebagai tafsir mahmud dan tafsir 
madzmum. Adapun berkategori sebagai tafsir mahmud dikarenakan bentuk penafsiran yang 
diberikan masih sesuai dengan tujuan syariat dan tidak mengandung kesesatan. Sedangkan 
berkategori sebagai tafsir madzmum dikarenakan masih terdapat bentuk penafsiran yang masih 
diragukan kebenarannya dengan alasan dalam penggunaan hadis da>if dan tidak didasarkan pada 
kaidah keilmuan yang memadai. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Kajian studi Alquran semakin berkembang menyesuaikan dengan 
perkembangan zaman serta sesuai dengan persoalan yang dihadapi oleh umat 
manusia. Alquran memiliki otoritas tertinggi untuk menafsirkan dirinya sendiri 
sebagai sumber pertama dan utama dalam penafsiran. Seperti yang dikatakan oleh 
Ibnu Taymiyah bahwa menafsirkan Alquran dengan Alquran merupakan metode 
terbaik.1  
Kehadiran teks Alquran sangat fenomenal. Sebagai kitab suci keagamaan 
hanya Alquran kitab suci yang memiliki daya tarik dan mengambil perhatian 
seluruh kalangan serta paling sering dieksploitasi sampai saat ini. Masa demi masa 
Alquran menjadi sorotan dan tidak pernah habis diperbincangkan. Dengan melihat 
perkembangan penafsiran setelah Nabi wafat penafsiran dijelaskan oleh para 
sahabat.  
Dari sinilah awal mula adanya perbedaan-perbedaan penafsiran yang mana 
perbedaan tersebut muncul beberapa hal yang melatarbelakangi yaitu pertama, 
Alquran yang mempunyai beragam makna dan kedua, adanya faktor eksternal 
dalam keahlian mufassir yang meliputi syarat-syarat sebagai mufasir seperti, 
memiliki akidah yang benar, bersih dari hawa nafsu, serta Alquran sebagai sumber 
utama sebelum menjadikan al-Sunnah sebagai sumber, pandai bahasa Arab dan 
                                                          
1Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Al-Dakhil fit Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi dan 
Kontaminasi Dalam Penafsiran al-Qur’an (Jakarta: PT Qaf Media Kreativa 2019), 81. 
 



































disiplin ilmunya, mengetahui ulumul qur’an dan memahami makna Alquran dengan 
teliti. Serta latar belakang mufasir itu sendiri, ideologi dan politik yang terjadi pada 
masanya.2 
 Tafsir sebagai produk dapat dikatakan sebagai proses yang tidak mengenal 
kata final. Artinya bahwa penafsiran harus berlanjut sesuai dengan tuntutan dan 
kebutuhan zaman. Alquran tidak akan kehilangan relevansinya dengan seiring 
berkembangnya zaman yang semakin pesat. Serta dengan proses tersebut akan 
melahirkan beragam corak penafsiran dan menjadi sebuah khazanah keilmuan 
dalam dunia intelektual. Tafsir sebagai hasil dari sebuah ijtihad untuk 
menerjemahkan pesan-pesan Tuhan bagi manusia.3 Maka dari itu tidak dipungkiri 
jika suatu penafsiran atau kreasi seorang mufasir terdapat berbagai bentuk 
kepentingan yang bersifat tidak objektif.  
Oleh karena itu suatu penafsiran memiliki kekurangan dan kelebihan 
masing-masing. Bahkan tafsir sebagai ijtihad atau produk pemikiran manusia tidak 
lepas dari bentuk penyimpangan-penyimpangan dalam penafsiran tersebut. Bentuk 
penyimpangan yang dimaksud dengan istilah al-dakhi>l (infiltrasi). Al dakhi>l  setara 
dengan fasad (kerusakan).4Al dakhi>l merupakan salah satu upaya atau sebuah 
metode untuk mencari kesalahan sekaligus memuji dengan cara telaah diamati, 
dibandingkan, lalu dikaji, menyeleksi, menilai serta mengevaluasi produk 
penafsiran dari berbagai bentuk corak dan hal yang melatarbelakanginya.  
                                                          
2Manna’ Khalil al Qattan, Studi Ilmu Ilmu Alquran, Terj. Mudzakir AS Cet. 17 (Bogor: Lintera 
Antar Nusa, 2016),  462-465. 
3MK. Ridwan, “Tradisi Kritik Tafsir: Diskursus Kritisisme Penafsiran dalam Wacana Qur’anic 
Studies”, Jurnal Theologia,  Vol. 28, No. 1, (Juni 2017), 64.  
4Jamal Mustafa, Ushu>l ad-Dakhi’>l fi> tafsi>r al at-Tanzi>l  (Cet. 1, Mesir, 2001), 25 
 



































 Kritik al dakhi>l fit tafsi>r diperlukan dalam mengevaluasi keanekaragaman 
penafsiran yang sudah berkembang sampai saat ini. Sebagai naluri manusiawi 
seringkali hanya tertarik dan terpesona akan  kelebihan dari suatu hal bukan melihat 
kekurangan dan penyimpangan yang terdapat didalamnya. Maka dari itu sebagai 
makhluk Allah yang berakal alangkah baiknya selalu berusaha mengupayakan 
membuka mata terhadap sesuatu bukan dari segi kelebihannya saja melainkan 
melihat dari segi kekurangannya pula.  
  Sementara itu, kitab tafsir sebagai produk juga diminati dan dikaji di setiap 
pesantren atau lembaga pendidikan lainnya sebagai rujukan keilmuan keagamaan 
akan tetapi tanpa dicermati lebih mendalam sebelum mengkajinya. Dalam hal ini 
diperlukan adanya penelitian secara ilmiah guna menemukan sisi penyimpangan 
khususnya dalam segi dakhi>l serta sebagai pelengkap literatur dalam khazanah 
keilmuan tafsir Alquran, mengingat kitab tafsir tersebut sudah populer dan banyak 
diminati oleh pesantren-pesantren atau lembaga pendidikan lainnya di Indonesia 
untuk dipelajari atau dikaji dengan mengambil khazanah keilmuan yang dituangkan 
dalam karya tafsir tersebut.  
Maka salah satu kitab tafsir yang populer dikalangan pesantren atau 
lembaga pendidikan lainnya di Indonesia yaitu, Tafsir Yasin karya Hamami Zadah 
inilah yang akan dibahas dalam penelitian ini. Berangkat dari populer kitab Tafsir 
Yasin karya Hamami Zadah ini menjadikan sebuah alasan perlunya penelitian 
secara mendalam mengenai penyimpangan penafsiran dalam kitab ini. Sehingga 
dapat menjadi suatu pertimbangan dalam khazanah kelimuan khususnya pada ilmu 
Alquran dan tafsir. Tafsir Yasin, sebuah kitab tafsir abad 12 H yang sederhana 
untuk dikaji. Yang mana kesederhanaan inilah yang menjadi daya tarik beberapa 
 



































pesantren untuk mengkajinya. Tidak hanya itu, surat Yasin yang dikenal sebagai 
surat yang memiliki fadilah serta sangat sering dilantunkan pada saat kegiatan 
keagamaan kemasyarakatan terutama di Indonesia. meskipun sederhana, namun sisi 
penyimpangan (infiltrasi) dalam kitab ini sangat penting untuk diteliti kembali agar 
dapat diketahui tingkat kualitas tafsirnya.  
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Muncul banyak pengkaji dalam bidang tafsir yang hanya mengungkap 
kandungan kitab kitab tafsir. 
b. Kurangnya minat para pengkaji Alquran dalam mengungkap sebuah 
penyimpangan dalam segi al dakhi>l pada kitab kitab tafsir. 
c. Kurangnya perhatian khusus terhadap kajian kritik tafsir dalam segi kritik al 
dakhi>l. 
d. Penelusuran terhadap periwayatan hadis pada penafsiran Hamami Zadah 
dalam Tafsir Yasin. 
2. Batasan Masalah 
  Agar pembahasan lebih komprehensif dan tidak melebar maka dalam 
penelitian ini diperlukan batasan masalah. Yakni, mengenai al dakhi>l Tafsir 
Yasin karya Hamami Zadah serta mengungkap bentuk infiltrasi penafsiran 
Hamami Zadah.   
C. Rumusan Masalah 
Dari beberapa batasan masalah diatas maka terdapat dua rumusan masalah 
dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagaimana bentuk al dakhi>l dalam kitab Tafsir Yasin karya Hamami Zadah? 
 



































2. Bagaimana latar belakang masuknya al dakhi>l dalam kitab Tafsir Yasin karya  
Hamami Zadah? 
3. Bagaimana implikasi masuknya al dakhi>l terhadap penafsiran Hamami Zadah 
dalam kitab Tafsir Yasin? 
D. Tujuan Penelitian  
 Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan bentuk al dakhi>l pada penafsiran surat yasin karya Hamami 
Zadah. 
2. Menganalisa latar belakang terjadinya al dakhi>l dalam penafsiran surat yasin 
karya Hamami Zadah. 
3. Menganalisa implikasi masuknya al dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami 
Zadah.  
E. Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan 
diatas, penelitian ini diharapkan memiliki nilai fungisonal dalam melengkapi 
khazanah yang di jelaskan yakni: 
1. Secara Teoritis, penelitian ini diharapkan mampu membantu para pengkaji 
Alquran untuk memahami bentuk bentuk al dakhi>l dalam kitab Tafsir Yasin 
karya Hamami Zadah 
2. Secara Praktis, penelitian ini dapat berkontribusi pada pengembangan 
khazanah keilmuan serta menjadi bahan pertimbangan bagi para pengkaji 
Alquran dalam menyikapi penyimpangan penyimpangan terhadap suatu karya 
tafsir.  
 





































F. Kerangka Teoritik 
Kerangka teori disebut juga kerangka konseptual.5 Hal ini sangat penting 
dalam penelitian agar prosesnya dapat dengan mudah dilalui dengan menggunakan 
data analisis teoritis. Dalam penelitian menggunakan teori al dakhi>l sebagai sebuah 
metode analisis untuk menemukan adanya infiltrasi (penyimpangan) pada kitab 
Tafsir Yasin Karya Hamami Zadah.  
Al dakhi>l merupakan salah satu metodologi kritik tafsir6 dan merupakan 
suatu penafsiran yang tidak memiliki sumber sahih dalam Islam, apakah penafsiran 
tersebut menggunakan hadia da’if (lemah) dan hadis maudhu’ (palsu) atau teori 
sesat.7 Dalam hal ini menurut Abdul Wahab fayed disebut sebagai sebuah bentuk 
infiltrasi dan kontaminasi dalam penafsiran Alquran.  
Dalam teori ini, untuk menemukan penyimpangan tersebut maka akan 
diklasifikasikan menjadi tiga bagian. Pertama, klasifikasi al dakhi>l bi al matsu>r 
(segi periwayatan) yakni isra>ili>ya>t, Hadis maudhu’, Hadis daif, pendapat sahabat 
dan tabiin yang tidak benar, pendapat sahabat dan tabiin yang melanggar terhadap 
Alquran, sunnah hukum logika dan tidak dapat dikompromikan. Kedua, klasifikasi 
al dakhi>l bi al ra’yi (segi rasio/ijtihad) seperti: tafsir yang didasari niat dan 
skeptisme terhadap ayat ayat Allah, tafsir eksoteris (tektualis) tanpa 
mempertimbangkan sisi kepantasannya bila disematkan kepada Dzat Allah, 
                                                          
5Nashruddin Baidan dan Erwati Aziz, Metodologi Khusus Penelitian Tafsir (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2016), 121. 
6Ridwan, “Tradisi Kritik..., 63 
7Ibrahim khalifah, al dakhil fi Tafsir (Kairo:Universitas al Azhar, 1996), 41. 
 



































penafsiran distorsif atas ayat ayat dan syariat agama, penafsiran yang tidak berbasis 
pada prinsip dan kaidah tafsir yang disepakati mayoritas ahli tafsir, dan penafsiran 
saintifik yang terlalu jauh dari konteks linguistik. Ketiga, klasifikasi al dakhi>l bi al 
isyaroh (hati atau intuisi) meliputi tafsir esoteris yang dilakukan oleh sekte 
Bathiniyah, Baha’iyah dan Qadariyah serta tafsir sufi yang menafikan makna 
eksoteris ayat dan tidak memiliki argumentasi yang kuat.8  
G.Telaah Pustaka 
  Literatur-literatur yang membahas kajian al dakhi>l sudah tidak asing lagi 
dalam dunia intelektual khususnya pada disiplin ilmu tafsir. Meskipun al dakhi>l 
adalah sebuah penafsiran yang belum mempunyai sumber valid dalam khazanah 
keilmuan baik penafsiran itu menggunakan hadis lemah (daif) maupun hadis palsu 
(maudhu’) ataupun menggunakan teori sesat.9 Namun, belum ditemukan sebuah 
penelitian atau literatur terhadap kajian al dakhi>l kitab Tafsir Yasin karya Hamami 
Zadah.  
  Dengan demikian, sebuah penelitian harus melihat penelitian sebelumnya 
guna membuktikan tidak adanya unsur plagiasi dalam proses penelitian dan 
pengumpulan data. Dalam hal ini akan diuraikan hasil penelitian terdahulu sebagai 
tinjauan literatur yang terkait dengan judul dalam penelitian ini, diantaranya:  
1. Kajian menggunakan pendekatan al dakhi>l  
a. Al-dakhi>l dalam Tafsir Al-Iklil fi Maani Tanzil karya KH Misbah Musthofa, 
karya Moch Bachtiar Luthfianto, skripsi pada Jurusan Ilmu Alquran dan 
                                                          
8Ulinnuha, Metode Kritik.., 78 
9Khalifah, al-dakhil..., 41. 
 



































Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019. Skripsi membahas bentuk al 
dakhi>l surat yasin dalam kitab Al-Iklil fi Maani Tanzil karya Moch Bachtiar 
Luthfianto.  
b. Al-dakhi>l dalam Tafsir al-Munir li Ma’alim al-Tanzil karya Syaikh Nawawi 
al-Bantani, karya Sriwayuti, skripsi pada jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017. Skripsi ini membahas bentuk al dakhi>l 
dalam penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani.  
c. Al dakhi>l dalam Tafsir al-Mizan fi Tafsir al-Qur’an karya Husain Ath-
Thabathaba’i (Studi Kritis Tafsir Esoterik Ayat-ayat Imamah), karya Siar 
Ni’mah, Tesis pada Program Studi Ilmu Agama Islam Institut Ilmu Al-
Qur’an Jakarta, 2017. Tesis ini mengkaji bentuk al dakhi>l yang fokus pada 
penafsiran Esoterik ayat ayat tentang imamah dalam kitab tafsir al Mizan 
karya Husain Ath-Thabathaba’i.  
d. Studi al dakhi>l fi Tafsir atas Tafsir MTA Solo dan Implikasinya Terhadap 
Pemahaman Keberagaman Warga MTA Solo, karya Khoirul Umami, 
Disertasi pada program studi Ilmu Keislaman UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2018. Disertasi ini mengkaji bentuk al dakhi>l dan mengkaji implikasi 
masuknya unsur al dakhil terhadap pemahaman keberagaman warga MTA 
Solo. 
e. Al-dakhi>l fi al-Tafsir (Studi Tafsir al-Kasysyaf), karya Muhammad Alwi 
Abdussalam, Skripsi pada jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta, 2020. Skripsi ini membahas bentuk ad dakhil ayat ayat 
yang berkaitan dengan al-Ushul al-khamsah dalam Tafsir al-Kasysyaf. 
  
 



































2. Kajian tentang Tafsir Yasin 
a. Epistemologi Tafsir Yasin karya Hamami Zadah, karya Alfi Nur Diana. 
Skripsi pada jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2019. Skripsi ini membahas epistemologi penafsiran Hamami Zadah dalam 
kitab tafsir surat yasin.memaparkan metodologi serta validitas penafsiran 
Hamami zadah dalam tafsir surat yasin.  Namun dalam skripsi ini terdapat 
celah yang harus diteliti dan dibuktikan secara ilmiah mengenai kevalidan 
kitab tafsir Hamami Zadah. Masih ditemukan beberapa penyimpangan 
penafsiran dan adanya hadis daif yang digunakan sebagai sumber penafsiran 
Hamami Zadah.  
b. Studi Analisis Hadis-Hadis dalam Tafsir Yasin Karya Syeikh Hamami 
Zadah, karya Siti Maisyarah. Skripsi pada jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir 
Institut Ilmu Alquran Jakarta, 2020. Skripsi ini membahas status hadis yang 
digunakan Hamami Zadah pada Tafsir Yasin ayat 1-33.  
  Berdasarkan data penelitian terdahulu yang telah disebutkan, 
penelitian ini akan mengkaji tentang bentuk ad dakhil dalam kitab Tafsir 
Yasin karya Hamami Zadah.   
H. Metodologi  Penelitian  
            Metode penelitian adalah sebuah cara atau metode yang dipakai peneliti 
dalam melakukan riset sesuai dengan objek material kajiannya. Penelitian ini 
termasuk metode penelitian tafsir yang mana kitab tafsir sebagai objek material. 
Adapun dalam metodologi penelitian terdiri dari tiga unsur: metode penelitian, 
pendekatan penelitian dan teori penelitian.  
 
 



































1. Model Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang merupakan 
suatu strategi eksploratif yang menekankan pencarian makna, pemahaman, ciri, 
konsep, simbol, gejala dan deskripsi fenomena; fokus dan banyak metode, bersifat 
alami dan menyeluruh; mengutamakan kualitas dan menggunakan beberapa metode 
dan disajikan secara naratif.10 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskripsi 
data terkait bentuk dan unsur ad dakhil dalam kitab Tafsir Yasin karya Hamami 
Zadah. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik11 dengan jenis penelitian Library 
Research (Penelitian Kepustakaan) yang diperoleh dari data analisis dokumen atau 
data data kepustakaan sebagai sumber penelitian yang valid dan relevan.  
2. Pendekatan Penelitian 
Berbagai model pendekatan yang digunakan dalam kajian tafsir antara lain 
ijmali, maudhu’i, tahlili, dan muqarran. Penelitian ini akan menggunakan 
pendekatan tahlili sebagai alat untuk menganalisa adanya dakhil pada ayat ayat 
penafsiran terhadap Tafsir Yasin karya Hamami Zadah.  
3. Teori Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode tahlili yang bertujuan untuk 
menganalisis secara mendetail untuk menemukan makna yang sesuai dengan 
penelitian ini. Umumnya, para mufasir menggunakan metode analisis atau tahlili 
ini .12 Seperti kitab Tafsir Yasin karya Hamami Zadah yang mana sebagai objek 
kajian dalam penelitian ini.  
                                                          
10Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif: Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 
Kencana, 2014), 329. 
11Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 
2017), 87.  
12Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 19.  
 



































Langkah-langkah penelitian ini adalah menggali data sebanyak-banyaknya 
dan memperoleh gambaran dan analisis yang mendalam terkait pembahasan 
penelitian yaitu:  
 a. Sumber Data  
Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan maka sumber 
data pada penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yakni sumber primer dan 
sekunder. Sumber primer ialah data pokok. Penelitian ini akan terfokus pada 
sumber data primer yaitu Tafsir Yasin karya Hamami Zadah.  
Adapun sumber sekunder dalam penelitian ini yang melengkapi sumber 
primer diantaranya: 
1) Metode Kritik al dakhi>l fi>t Tafsi>r, cara mendeteksi infiltrasi dan 
kontaminasi dalam penafsiran Alquran Karya Muhammad Ulinnuha 
2) Al dakhi>l fi Tafsi>r Karya Ibrahim Khalifah 
3) Ushul al dakhi>l fi Tafsi>r al Tanzil Karya Jamal Musthofa 
4) Karya-karya atau literatur lainnya, baik buku, jurnal, makalah, artikel 
maupun karya ilmiah lain yang berkaitan dengan penelitian ini.  
b. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data menggunakan metode kepustakaan yaitu pengumpulan 
data dilakukan dengan menyelidiki subyek tertulis yang berkaitan dengan topik 
penelitian. Misalnya buku, jurnal, makalah, tesis dan karya ilmiah lainnya yang 
berkaitan dengan penelitian ini. 
 
 



































c. Teknik Analisis data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis deskriptif, yaitu suatu teknik penelitian yang menerangkan suatu teori untuk 
menganalisis objek penelitian. Dalam hal ini teori yang digunakan adalah al dakhi>l 
fi tafsi>r alquran.  
I.  Sistematika Pembahasan 
 Untuk mempermudah pembahasan dan penyusunan dalam penelitian ini 
secara sistematis diperlukan pembagian alur kajian dalam hal ini akan dibagi 
menjadi lima bab, dengan rincian sebagai berikut:  
  Pertama, Bab I yang berisi latar belakang masalah yakni sebuah titik fokus 
permasalahan yang dinukil dari judul penelitian ini.  Sub bab kedua, identifikasi 
masalah merupakan uraian unsur unsur atau karakteristik permasalahan yang 
muncul pada penelitian. Sub bab ketiga yakni rumusan dan batasan masalah titik 
fokus permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian. Sub bab keempat yakni  
tujuan penelitian merupakan suatu tujuan yang akan dicapai dan selaras dengan 
rumusan masalah yang telah disebutkan. Sub bab kelima yakni  manfaat penelitian 
menggambarkan manfaat atau kegunaan suatu penelitian yang penting untuk 
diteliti. Sub bab keenam yakni telaah pustaka digunakan untuk menjelaskan 
kekhasan penelitian dengan penelitian terdahulu. Sub bab ketujuh yakni  
metodologi penelitian menjelaskan seluruh proses yang hendak dilakukan dalam 
penelitian. Sub bab kedelapan yakni  sistematika pembahasan penelitian  memuat 
runtutan dari penelitian ini.  
  Kedua, Bab II yang berupa al dakhi>l dalam tafsir Alquran dan metodologi 
tafsir. Penjelasan ini meliputi definisi al dakhi>l fi tafsi>r, sejarah al dakhil dalam 
 



































kajian tafsir, klasifikasi al dakhi>l fi tafsi>r. Juga dijelaskan metodologi tafsir, corak 
tafsir dan nilai tafsir yang berupa klasifikasi tafsir mahmud dan madzmum serta 
pandangan ulama terhadap al dakhi>l fi tafsi>r. Bab ini merupakan gambaran umum 
teori yang digunakan sebagai bahan analisis pada bab selanjutnya.  
  Ketiga, Bab III menyuguhkan tinjauan umum Tafsir Yasin karya Hamami 
Zadah yang meliputi biografi Hamami Zadah, Metode dan corak penafsiran 
Hamami Zadah, gambaran penafsiran Hamami Zadah terhadap ayat Alquran serta 
menjelaskan  
  Keempat, Bab IV membahas bentuk al dakhil dalam Tafsir Yasin karya 
Hamami Zadah. Pada bab ini, akan menjelaskan unsur-unsur al dakhi>l dalam Tafsir 
Yasin karya Hamami Zadah serta menganalisa latar belakang masuknya al dakhi>l 
dan implikasi masuknya al dakhi>l  dalam kitab Tafsir Yasin karya Hamami Zadah.  
  Kelima, Bab V merupakan penutup yang terjadi dari kesimpulan yang 
merupakan jawaban singkat yang diajukan dalam rumusan masalah serta saran 













































































AL DAKHI>L DALAM TAFSIR AL-QUR’AN DAN 
METODOLOGI TAFSIR 
 
A. Al Dakhi>l fi> Tafsi>r dalam Tafsir Alquran 
1. Definisi al-dakhi>l fi> Tafsi>r  
Secara etimologi al-dakhi<>l berasal dari kata dakhala yang berarti masuk. 
Kata al-dakhi>l yang terdiri dari huruf dal, kha’ dan lam berpusat pada makna aib 
dan kecacatan.13Sedangkan Ibnu Mandur mengatakan al-dakhi>l adalah sebuah 
kerusakan yang menimpa akal atau tubuh14 Menurut Jamal Musthafa dalam 
kitabnya menyebutkan dakhi>l ialah kinayah dari suatu kerusakan.15 Ia 
mendefinisikan juga al-dakhi>l dalam tafsir sebagai sesuatu yang dianggap berasal 
dari Nabi dengan kepalsuan. sahabat, tabi'in atau penafsiran dengan menggunakan 
suatu riwayat yang bersumber dari sahabat, atau tabi’in, namun tidak memenuhi 
syarat diterimanya periwayatan tersebut, atau sesuatu yang lahir dari pendapat yang 
tercela (menafsirkan Alquran dengan pemikiran yang salah).16 
Fayed mengartikan al-dakhi>l dengan penafsiran Alquran yang tidak 
memiliki sumber, argumentasi dan data yang valid dari syariat agama. Dengan kata 
lain, al-dakhi>l adalah penafsiran yang tidak memiliki landasan yang valid dan 
                                                          
13Muhammad ulinnuha, Metode Kritik.., 50 
14Ibnu Mandur al-Ifriqi, Lisan al-Arab, (Beirut: Dar Sadir, 1956) Jilid 11, 241 
15Jamal Musthafa,  Ushu>l ad-Dakhi’>l…,25 
16Ibid., 26 
 



































ilmiah, baik dari Alquran, hadis shahih, pendapat sahabat dan tabi’in, maupun dari 
akal sehat yang memenuhi kriteria dan prasyarat ijtihad.17 Ulinnuha juga 
menyebutkan kata al-dakhi>l secara bahasa adalah sesuatu yang tidak memiliki dasar 
yang kuat, tidak termasuk pada suatu komunitas, penyelewengan, rekayasa serta 
kerusakan.18 
Sedangkan al-dakhi>l bermakna antara lain: a. orang yang berafiliasi kepada 
yang bukan komunitasnya, b. tamu juga disebut al dakhi>l karena ia masuk ke rumah 
tuan rumah, c. bermakna kata serapan (semua kata serapan atau lanjutan dalam  
bahasa Arab juga disebut al-dakhi>l), d. terakhir orang asing yang memasuki wilayah 
orang lain dengan tujuan eksploitasi juga disebut al-dakhi>l.19  
Berdasarkan uraian pengertian diatas, pengertian al-dakhi>l adalah suatu aib 
dan cacat yang disengaja disembunyikan dan disamarkan hakikatnya serta 
disisipkan di dalam beberapa bentuk tafsir alquran yang otentik baik secara riwayat 
atau ra’yu yang tidak bergantung pada sumber yang kuat dan dapat dirasakan 
legitimasinya, sehingga kehadiran al-dakhi>l dalam penafsiran menghasilkan produk 
tafsir yang dinilai tidak orisinil dan harus ditiadakan.20 
  Adapun macam-macam al dakhi>l terbagi menjadi dua macam yakni al 
dakhi>l al-Naqli dan al dakhi>l al-Ma’qu >l yang mana dilihat beserta indikator 
terjadinya unsur al-dakhi>l dalam sebuah penafsiran Alquran. Pertama, al dakhi>l al-
Naqli dengan indikator terjadinya al dakhi>l meliputi: pada Hadits Maudhu’ mufassir 
                                                          
17Abdul al-Wahab Fayed, al-Dakhil Fi Tafsir Alquran al-Karim (Kairo: Matba’ah al-Hadarah al-
“Arabiyah), juz 1, 13 
18Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik.., 54 
19Ibid., 50 
20Wahdah Farhati, “Infiltrasi Dalam Penfsiran Alquran (Studi atas Penafsiran As-Syaukani Pada 
Surat Yusuf)”,  Jurnal permata: Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 1 No.1 tahun 2020, 133 
 



































memasukkan hadits tersebut dalam tafsir Alquran, pada Hadits da>if dengan adanya 
perawi yang tidak adil mufassir memasukkan hadits tersebut dalam tafsir Alquran, 
adanya isra>i>li>ya>t yang bertentangan dengan Alquran dan Sunnah, memasukkan 
kebohongan dalam tafsir yang disandarkan pada sahabat dan atau tabi’in, mengutip 
pernyataan para sahabat yang pada dasarnya bertentangan dengan Alquran, al-
Sunnah ataupun dengan akal tanpa memungkinkan dikompromikan antara 
keduanya dalam masalah teresebut.  
  Kedua, al dakhi>l al-Ma’qu >l sebagaimana indikator terjadinya al dakhi>l 
yaitu dengan menisbatkan pada pernyataan Tabiin yang bertentangan secara hakiki 
dengan Alquran, al-Sunnah, perkataan Sahabat maupun dengan akal tanpa 
memungkinkan dilakukannya kompromi dalam perihal tersebut, dengan cara 
mengingkari ayat-ayat Allah karena adanya tujuan lain yang tertentu, seperti 
penyimpangan versi atheis, Baha>iyah dan Qadya>niyah, mengambil makna dhahir 
ayat tanpa melihat kesesuaiannya dengan sifat Allah sebagaimana tafsir versi al-
mujassinah dan al-mushabbahah, mengubah pesan hadits dari bentuk asalnya 
seperti tafsir versi golongan Syia>h dan Mu’tazilah, memaksakan pemaknaan batin 
atas teks tanpa landasan sebagaimana pada tafsir-tafsir sufi, memanfaatkan 
pemaknaan bahasa dan implikasi nahwu namun keluar dari prinsip atau kaidah 
umum yang telah disepakati, serta penafsiran Alquran dimana mufassirnya tidak 
memenuhi prasyarat yang harus dipenuhi oleh seorang cendikiawa tafsir seperti 
yang telah dibahas pada bagian sebelumnya.  
Dari uraian diatas, indikasi adanya komponen al dakhi>l dapat dilihat dari 
beberapa tanda, diantaranya yaitu penafsirannya bertentangan dengan dalil yang 
qat}’iy (Alquran, al-h}adits, al-mutawa>ttir dan ijma’), adanya kekacauan lafadz dan 
 



































makna, perawi rafidah yang susunan riwayatnya yang berkaitan dengan Ahl al-bayt, 
pengakuan perawi atas kepalsuan riwayatnya, perawinya dikenal sebagai pendusta, 
bertentangan dengan akal, serta oposisi terhadap sejarah serta berlebihan dalam 
janji dan ancaman.21 
Sebagaimana dikemukakan oleh Fayed, sumber al dakhi>l dapat muncul dari 
dua faktor yaitu faktor eksternal dan internal. Secara eksternal, penafsiran semacam 
ini berasal dari sebagian kelompok outsider yang dengan sengaja ingin 
memusnahkan ajaran Islam. Dengan maksud untuk menyerang Islam dari berbagai 
front, termasuk Alquran. Mereka ingin melenyapkan Islam dan mengotori ajaran 
Islam dengan hal-hal yang tidak semestinya. Misalnya, memasukkan penafsiran-
penafsiran berbau paham gaib (mistis) dan khufarat yang tidak memiliki sumber 
informasi yang jelas dari syariat atau doktrin agama.  
Sementara secara internal, al dakhi>l berasal dari sebagian golongan insider. 
Dengan kata lain, mereka yang mengaku bagian dari sekte islam. Namun mereka 
memiliki hubungan yang solid bahkan kuat dengan musuh Islam. Salah satu 
kelompok yang dikategorikan oleh Fayed adalah kelompok Bat}iniyah. Mereka 
menggunakan dalih bahwa Alquran memiliki makna lahir dan batin, kemudian 
kelompok ini menetapkan pemahaman penafsiran yang pada akhirnya ingin 
mendegradasi dan bahkan menafikan syariat Islam.22 Mereka mengatakan bahwa 
Alquran dan hadis memiliki makna lahir dan batin. Makna batin merupakan inti dan 
esensi ajaran Islam. Dengan cara ini, orang-orang yang berhenti pada pemahaman 
makna lahiriah, maka hidupnya akan berada di bawah belenggu syariat, sedangkan 
                                                          
21Khoirul Umami, “Pseudopuritanism: Studi Al-Dakhil atas Tafsir Majelis tafsir Alquran (MTA)”, 
Jurnal Falasifa, Vol 11, No. 2 September 2020, 5-6 
22Fayed, al-Dakhil fi Tafsir.., juz 1, 14-15 
 



































individu yang berani melampauinya dan dapat menangkap makna batinnya, maka 
ia akan terlepas dari belenggu syariat tersebut dan dapat beristirahat dari beban 
perintah-perintah agama.23 
Dari penjelasan diatas dapat diambil kesimpulan. Pertama, autentisitas 
tafsir Alquran sangat bergantung pada informasi validitas dan sumber yang 
digunakan mufasir. Kedua, penafsiran yang berlandaskan kepada data yang 
substansial dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dapat dikategorikan 
sebagai penafsiran objektif. Ketiga, menurut Fayed, sumber-sumber autentik 
penafsiran Alquran terdiri dari Alquran, sunnah Nabi, pendapat sahabat dan tabi’in, 
kaidah bahasa Arab dan akal sehat yang memenuhi kriteria dan prasyarat ijtihad. 
Keempat, tidak bersumber dari hal-hal diatas dikategorikan sebagai al dakhi>l (tafsir 
infiltratif) yang patut dikaji, dikritisi dan direkontruksi.24 
2. Sejarah Masuknya al Dakhi>l ke dalam Kajian Tafsir 
Sebelum Islam datang al-dakhi>l telah muncul ke dalam kajian tafsir. 
Pasalnya, sebelum Islam masuk di Jazirah Arab telah ada sekelompok Ahli Kitab 
yang sebagian besar adalah orang Yahudi. Berawal dari kisah kaum Yahudi yang 
tinggal disana. Sekitar tahun 70 Masehi mereka memasuki jazirah Arab bermaksud 
untuk hijrah. Mereka tinggal disembuh lembah yang dikelilingi oleh pegunungan 
dan ditumbuhi pohon kurma, tempat itu disebut Yas}rib.25 
Fayed juga menjelaskan bahwa proses masuknya al-dakhi>l ke dalam tafsir 
Alquran terdapat dua jalan dalam melaluinya. Pertama, ketika Rasulullah tinggal 
                                                          
23Muhammad ulinnuha, “Konsep al-Ashil dan al-Dakhil dalam Tafsir Alquran”, Jurnal Madania, 
Vol 21 No. 2 Desember 2017, 130.  
24 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik.., 53-54 
25Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik.., 55 
 



































di Madinah, beliau menceramahi Ahli Kitab dari orang Yahudi (Bani> Qaynuqa>’, 
Bani> Nad}i>r dan Bani> Qurayz}ah) sehingga terjadi pertemuan antara Nabi saw. dan 
sahabat dengan Ahli Kitab. Proses pertemuan dan perhelatan intelektual ini 
menyebabkan masuknya al-dakhi>l dalam tafsir.26 
 Kedua, masuknya orang-orang Yahudi tertentu ke dalam Islam dan ketika 
beberapa orang Yahudi memeluk Islam dan sebagian para sahabat bertanya kepada 
mereka terkait isi Taurat dan Injil, terutama tentang kisah-kisah umat terdahulu 
yang disebutkan secara global dalam Alquran, maka terjadilah kontak pengetahuan 
diantara mereka. Pada awalnya, Rasul memang melarang, bahkan geram ketika 
melihat ‘Umar ibn al-Khattab datang dengan membawa lembaran-lembaran kitab 
suci yang didapat dari Ahli Kitab.27 bagaimanapun setelah beberapa waktu dan 
penyebaran Islam ke seluruh penjuru Madinah dan sekitarnya, Rasul pun 
mengizinkan para sahabat untuk meriwayatkan kisah-kisah Isra>’i >li>ya>t selama tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam.28 Disinilah awal terjadinya perubahan-
perubahan kisah Isra>’i >li>ya>t masuk kedalam pengetahuan para sahabat hingga 
seorang pembaca tafsir akan merasa sulit untuk membedakan mana cerita yang 
sahih dan mana cerita yang dikarang oleh Ahli Kitab sampai mereka terus 
berkembang setelah beberapa waktu dan zaman.29  
Adapun pemetaan perkembangan tafsir sejak zaman Nabi  Muhammad 
SAW masih hidup sampai masa tabi’in adalah sebagai berikut:30 
                                                          
26Fayed, al-Dakhil fi Tafsir.., juz 1, 103 
27Imam Ahmad, Musnad Ahmad, (Beirut: Dar Sadir, t.th.) Juz 3, 387  
28Fayed, al-Dakhil fi Tafsir…,110-111 
29Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik…, 59.  
30Khoirul Umami, “Pseudopuritanism: Studi Al-Dakhil.., 3-4  
 





































Karakteristik Tokoh/ Mufassir/Karya 
1.  Nabi (Abad I H/VII 
M) 
-Nabi pemegang otoritas 
pemaknaan Alquran 
- Tafsir bi al-lisa>n 
-Sumber tafsir: Alquran 
wahyu & pemikiran Nabi.  
Muhammad SAW (w. 632 
M) 
2.  Sahabat (Abad I 
H/VII M), berakhir 
dengan wafatnya 
Abu> Tufail al-Laisi 
di Mekah pada tahun 
100 H/732 M.  
-Tafsir bi al-lisa>n 
-Sumber tafsir:Alquran, 
Sunnah, ijtihad/istinbat 
melalui bahasa, adat & 
budaya Arab serta cerita ahli 
Kitab (selektif) 
-Bersifat global, hanya 
menjelaskan kata-kata yang 
sulit.  
-Hanya sedikit sekali adanya 
perbedaan penafsiran. 
-Perbedaan dalam penafsiran 
tidak berimplikasi terhadap 
timbulnya 
maz}hab/golongan.  
Abu> Bakr al-S}iddiq, ‘Umar 
bin al-Khat}t}ab, ‘Utsma >n 
bin ‘Affa >n, ‘Ali > bin Aby> 
T}a>lib, Ibnu Mas’u >d, 
‘Abdullah bin ‘Abba >s, 
Ubay bin Ka’b, Zayd bin 
Tsa>bit, Abu> Mu>sa al-
Asy’a >ry, ‘Abd Alla >h bin 
Zubair, Abu> Hurairah<, 
Anas bin Ma>lik, ‘Abd 
Allah bin Umar bin 
Khat}t}ab dan ‘A>isyah binti 
Abu> Bakr 
3.  Ta>bi’i >n (100 H/732 
M-181 H/812 M), 
berakhir dengan 
wafatnya Khalaf bin 
Khulaifat pada tahun 
181 H.  
-Mulai banyak dipengaruhi 
kisah-kisah Israiliyat. 
-Kegiatan penafsiran tidak 
lepas dari kegiatan talaqqi 
dan riwayat.  
-Muncul banyak perbedaan 
penafsiran yang berimplikasi 
kepada lahirnya madzhab-
madzhab.  
o Makkah: Sai>d bin 
Ju>bair, Muja>hid bin 
Jabr, ‘At }a’ bin Raba >h 
dan ‘Ikrimah bin Abu > 
Jahl.  
o Kufah : ‘Alqamah bin 
Qays, Masru>q bin al-
Ajda’, ‘Ubaidah bin 
Nud}ailah, al-Aswad bin 
Yazid, al-H}asan al-
Bas}ri dan Qata>dah bin 
Da’amah al-Sadusy. 
o Madinah: ‘Abd al-
Rah}ma>n bin Aslam dan 
Ma>lik bin Anas.  
4.  Ta>bi’ al-Ta>bi’i >n (181 
H/812 M- 220 H) 
Mulai menggunakan ‘aql  
 
Sebagaimana disebutkan pada redaksi lain Khoirul Umami menjelaskan 
bahwa pada abad keempat telah terjadi pergulatan teologis di kalangan umat Islam, 
sehingga muncul penafsiran yang berdasarkan aliran teologi mufassir. Oleh karena 
 



































itu, perkembangan tafsir berkembang dengan pesat. Adanya tafsir yang mulanya 
hanya mengandalkan pada riwayat-riwayat, fatwa para sahabat dan tabi’in (bi al-
ma’tsu >r) menuju penafsiran yang bergantung pada kapasitas akal yang biasa disebut 
tafsir bi al-ra’y. Maka dengan melihat perkembangannya, muncullah tafsir dengan 
berbagao macam pendekatan seperti pendekatan bahasa, fiqh, sejarah, tasawuf, 
teologi dan lain-lain.31 
Sehubungan dengan al dakhi>l dalam tafsir bi al-ra’yu, para ulama 
mengatakan ada beberapa alasan yang turut mendorong masuk dan 
berkembangnya. Penyebab utama adalah pemahaman mufasir yang sangat 
subjektif. Subjektivitas pemahaman ini dikarenakan; pertama, tidak terpenuhinya 
syarat sebagai mufasir. Ketika mereka bertemu dengan ayat yang secara zahir 
bertentangan dengan akal, mufasir langsung membuat kesimpulan dan 
menguraikan ayat tersebut secara z}ahir saja, tidak melihat makna konteks serta 
kemungkinan makna lain terkandung pada ayat itu. Kedua, menafsirkan Alquran 
untuk menjustifikasi pandangan golongan atau kelompok tertentu, seperti yang 
dilakukan oleh sebagian sekte muktazilah, Ba>bi>yah, Baha>’iyah dan Ahmadi>yah, 
yang mana mereka memutarbalikkan dan menafsirkan Alquran menurut keinginan 
mereka saja, dan juga menolak teks-teks yang bertentangan dengan akidah dan 
keyakinan mereka.32 
Ada beberapa variabel yang melatarbelakangi kemunculan dan 
berkembangnya al dakhil dalam tafsir Alquran, antara lain; pertama, faktor politik 
dan kekuasaan, sejak akhir masa kekhalifahan ‘Usman ibn ‘Affan dan dimulainya  
                                                          
31Khoirul Umami, “Pseudopuritanism: Studi Al-Dakhil.., 4 
32Ibid.,59-60 
 



































kekhalifahan Ali ibn Abi Thalib pertikaian politik muncul dan diduga sebab 
munculnya sekte-sekte yang saling menyerang dengan membuat hadis-hadis dan 
beragam penafsiran sektarian. Setelah itu, datanglah masa transisi Dinasti Umayyah 
dan Dinasti Abbasiyah. Masa transisi seperti ini tentu tidak berlangsung cepat, 
melainkan dilakukan dengan berbagai strategi seperti kampanye terselubung yang 
mengatasnamakan agama. Salah satunya adalah dengan menafsirkan ayat-ayat 
Alquran.33  
Kedua, faktor kebencian terhadap Islam, bermula dari suatu kelompok yang 
bertentangan dengan Islam dan dengan sengaja membuat berbagai riwayat palsu 
dengan tujuan untuk mengoyak Islam secara internal. Seperti halnya kelompok-
kelompok pada era modern yang membenci Islam kerap melakukan gerakan yang 
meresahkan. Memang tidak secara langsung menukik ke dalam ranah penafsiran 
Alquran namun dalam konteks kajian Alquran dan tafsir, apa yang telah dilakukan 
tokoh orientalis adalah potret nyata gerakan orientalis yang mengkaji Alquran 
dengan motif kebencian. Faktor semacam itulah yang telah menjadikan al-dakhil 
semakin tumbuh subur dalam dunia penafsiran.34  
Ketiga, faktor fanatisme yang bersikap berlebihan terhadap suatu golongan 
atau pemahaman. Dan sikap ini sangat tidak baik, sebab dapat merusak tingkat 
‘objektivitas’ mufasir dalam memaknai teks.35 Sehingga kadang dalam 
penafsirannya menggunakan hadis yang lemah untuk mendukung dan melegitimasi 
kebenarannya.36 




36Moch Bachtiar Luthfianto, “Ad-Dakhil dalam Tafsir al-Iklil fi Ma’ani Tanzil Karya KH. Misbah 
Musthofa”, (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan tafsir UIN Sunan Ampel 
Surabaya, 2019), 17 
 



































Keempat, faktor kontras dalam madzhab adalah faktor yang masuk akal dan 
suatu yang wajar. Perbedaan (ikhtilaf) adalah suatu keniscayaan, sunnatullah, dan 
manusia tidak mungkin untuk menjauhinya. Ikhtilaf dapat dipertahankan selama 
tidak menyangkut perihal akidah yang prinsip, melainkan dalam masalah furu’. 
Dengan bermunculnya beragam sekte dan madzhab kerap menjadi bumerang bagi 
umat Islam. Alquran dijadikan sebagai alat justifikasi terhadap ajaran madzhab 
mereka.  
Kelima, faktor ketidaktahuan mufasir ketika menafsirkan suatu ayat 
Alquran. Niat baik semacam ini tidak dianggap baik jika tidak dilandasi oleh 
pengetahuan yang cukup. Seperti apa yang dilakukan mubaligh yang melansir 
riwayat tanpa mengetahui status dan validitas riwayat tersebut. sering terjadi pada 
karya-karya mufasir yang melansir riwayat-riwayat tidak valid dan karenanya dapat 
dikategorikan sebagai al-dakhi>l. 
3. Klasifikasi Bentuk al-Dakhil 
Dalam kitab karya Abdul Wahab Fa>yed yang dikutip oleh Muhammad 
Ulinnuha pada bab dua, menjelaskan bahwa terdapat tujuah klasifikasi al-dakhi>l 
penafsiran terdiri dari; dakhi>l yang berasal dari riwayat isra>’i >li>ya>t, hadis maud}u>’ 
dan d}a’i >f, infiltrasi penafsiran dari sekte Ba>t}ini>yah, infiltrasi penafsiran sufistik 
yang mengabaikan makna eksoteris, infiltrasi penafsiran dari aspek linguistik, 
infiltrasi penafsiran dari sekte Ba>bi>yah, Baha>’iyah dan Qadya>ni>yah, serta infiltrasi 
penafsiran dari beberapa cendikiawan kontemporer.  
Namun dalam redaksi lain setelahnya, maka al-dakhi>l dapat diklasifikasi 
menjadi tiga jalur yaitu jalur al-ma’tsur (riwayat), jalur al-ra’yu (rasio) dan jalur 
 



































al-isya>rah (intuisi). Dan dari masing-masing jalur ini akan dipetakan menjadi 
beberapa bagian.  
Pertama, al-dakhi>l jalur al-asar (riwayat), meliputi: hadis maud}u>’ (palsu), 
hadis d}a>’if (lemah), riwayat Isra>’i >li>ya>t yang bertentangan dengan Alquran dan 
sunnah juga Isra>’i >li>ya>t yang tidak didukung oleh ajaran agama, pendapat para 
sahabat dan tabi’in yang tidak benar, pendapat sahabat dan tabi’in yang 
bertentangan dengan Alquran, sunnah, hukum yang koheren dan tidak dapat 
dikompromikan.37  
Kedua, al-dakhi>l dari jalur ra’yu (rasio), meliputi: tafsir yang didasari 
maksud buruk dan skeptisme terhadap ayat-ayat Allah, tafsir eksoteris tanpa 
mempertimbangkan sisi kepantasannya bila diselamatkan kepada Dzat Allah, 
penafsiran distorsif atas ayat-ayat dan syariat Allah dengan mengabaikan sisi literal 
ayat, tafsir esoteris yang tidak didukung oleh argumntasi yang kuat, penafsiran yang 
tidak didasarkan pada prinsip dan kaidah tafsir yang baku, penafsiran saintifik yang 
terlalu jauh dari konteks linguistik, sosiologis dan psikologis ayat.38 
 Ketiga, al-dakhi>l dari jalur al-isya>rah (intuisi), meliputi antara lain: tafsir 
esoteris yang dilakukan oleh kelompok Ba>t}ini>yah, tafsir sebagian kaum sufi yang 
tidak mengindahkan makna eksoteris ayat. Berikut ini susunan tabel klasifikasi 




                                                          
37Jamal musthafa, Ushu>l ad-Dakhi>l..., 27-28 
38Jamal musthafa, Ushu>l ad-Dakhi>l..., 28 
 



































No Klasifikasi al-dakhi>l Sumber Bentuk/Macam 
1.  Bi al-Matsur Riwayat (sunnah, 
pendapat sahabat dan 
tabi’in serta Isra>’i >li>ya>t 
1. Isra>’i >li>yat 
2. Hadis Maud}u>’ 
3. Hadis Dha>if 
4.Pendapat sahabat dan tabi’in 
yang bertentangan dengan 
Alquran, Sunnah, hukum logika 
dan tidak dapat dikompromikan.  
2.  Bi al-Ra’yi  Rasio/Ijtihad 1. Tafsir yang didasari niat buruk 
dan skeptisme terhadap ayat 
Allah 
2. Tafsir eksoteris (tektualis) 
tanpa mempertimbangkan sisi 
kepantasan bila disematkan 
kepada Dzat Allah  
3. Penafsiran distorsif atas ayat 
ayat dan syariat agama 
4. Penafsiran yang tidak berbasis 
pada prinsip dan kaidah tafsir 
yang disepakati oleh masyarakat 
tafsir 
5. Penafsiran saintifik yang 
terlalu jauh dari konteks 
linguistik, sosiologi dan 
psikologis ayat  
3.  Bi al Isya>rah Hati/Intuisi 1.Tafsir esoteris yang dilakukan 
oleh sekte bat}ini>yah dan 
qadya>ni>yah 
2. Tafsir sebagian kaum sufi yang 
menafikan makna eksoteris ayat 
dan tidak memiliki argumentasi 
yang kuat 
 
 B. Metodologi Tafsir 
1. Pengertian Metodologi Tafsir 
  Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani methodos, yang berarti jalan 
atau cara. Dalam bahasa Inggris, kata ini ditulis method, dan bangsa Arab 
 



































menerjemahkannya dengan thariqat dan manhaj.39 Dalam bahasa Indonesia, kata 
tersebut berarti: “pendekatan yang tepat dan diperiksa secara menyeluruh untuk 
mencapai tujuan (dalam ilmu pengetaguan, dll); metode yang efisien untuk 
mencoba bekerja dengan pelaksanaan suatu pencapaian tujuan yang telah 
ditentukan sebelumnya.40   
  Sedangkan tafsir secara bahasa merupakan bentuk isim masdar dari fasara-
yufassiru-tafsi>ran yang berarti menjelaskan sesuatu. Kata tafsir dapat berarti pula 
al iba>nah (menjelaskan makna yang samar), al-kasyf (menyingkap makna yang 
tersembunyi), al-izhha>r (menampakkan makna yang belum jelas).41 Sedangkan 
Quraish shihab mengatakan bahwa pengertian tafsir yaitu penjelasan tentang 
maksud Allah dalam firman-Nya sesuai dengan kapasitas manusia. Tersirat dari 
kata penjelasan adanya sesuatu yang dihidangkan sebagai penjelasan, serta cara 
menghidangkan penjelasan itu. Sedangkan dari kalimat sesuai kemampuan manusia 
tersirat makna bahwa penjelasan dan caranya mengandung isyarat tentang 
kedangkalan atau keterbatasannya.42 
  Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa metodologi tafsir adalah 
ilmu tentang metode menafsirkan Alquran. Dengan demikian Nashruddin Baidan 
membedakan antara dua istilah itu yakni: metode tafsir, cara-cara menafsirkan 
Alquran: sementara metodologi tafsir, ilmu tentang cara pengerjaan atau prosedur 
yang telah dinyatakan tersebut. Jadi, dapat diartikan bahwa metode tafsir 
                                                          
39Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), 1.  
40Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, cet. 1 (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), 580-581.  
41Alfi Nur Dina, “Epistemologi Tafsir Yasin Karya Hamami zadah”, (Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 19 
42Quraish Shihab, Kaidah Tafsir: Syarat,ketentuan dan Aturan yang Patut Anda Ketahui dalam 
Memahami Alquran, (Tangerang: Lentera Hati, 2013), 377 
 



































merupakan kerangka atau kaidah yang digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat 
Alquran: dan seni atau teknik ialah cara yang dipakai ketika menerapkan kaidah 
yang telah tertuang di dalam metode: sedangkan metodologi tafsir ialah 
pembahasan ilmiah tentang metode-metode penafsiran Alquran.43 
 Uraian diatas telah dijelaskan bahwa metodologi tafsir merupakan bagian 
dari kajian ilmu tafsir, atau populer disebut dengan ‘Ulum Alquran, namun belum 
dijelaskan posisinya dalam tatanan ilmu tafsir. Posisi metodologi tafsir dalam 
tatanan ilmu tafsir jika diuraikan dalam bentuk skema maka metodologi tafsir 
termasuk komponen internal dalam ilmu tafsir yang mana komponen internal ini 
meliputi: bentuk tafsir, metode tafsir dan corak tafsir. Dengan demikian akan 
tampak bahwa metode tafsir merupakan salah satu substansi yang tidak dapat 
dipisahkan dari ilmu tafsir. Metodologi tafsir juga sebagai sarana atau cara yang 
harus ditempuh jika ingin sampai ke tujuan instruksional dari suatu penafsiran. Dan 
tujuan itu disebut corak penafsiran.44 
2. Macam-macam Metode Tafsir 
               Ada beberapa pendapat terkait pembagian dan macam-macam dari 
masing-masing metode tafsir dalam penafsiran Alquran. Syurbasyi mengatakan 
pada literatur lain metode tafsir secara umum penafsiran Alquran dapat dibagi atas 
dua bagian, metode klasik dan metode modern. Pandangan al Farmawi bahwa 
dalam garis besarnya penafsiran dalam empat metode seperti pandangan 
Nashruddin Baidan dan Quraish Shihab, macam-macam metode tafsir terbagi 
menjadi empat yaitu: 
                                                          
43Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alquran.., 2 
44Ibid., 8 
 



































a) Metode Ijmali 
Metode ijmali (global) ialah menjelaskan ayat-ayat Alquran secara ringkas 
namun menyeluruh, dalam bahasa yang populer, lugas dan mudah dipahami 
dan nyaman untuk dibaca. Sistematika penulisannya mengikuti susunan 
ayat-ayat di dalam mushaf. Selain itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari 
gaya bahasa Alquran sehingga pendengar dan pembacanya seolah-olah 
mendengarkan Alquran meskipun yang mereka dengar adalah tafsirannya. 
Kitab tafsir yang disusun dengan metode ini antara lain ialah kitab Tafsi>r 
Alqura>n al-Kari>m karya Muhammad Farid Wajdi, kitab tafsir al-Tafsir al-
Wasi>th terbitan Majma’ al-Buh}u>ts al-Isla>miyyat, dan Tafsir Jala>lain serta 
Ta>j al-Tafa>si>r karya Muhammad Utsma>n al-Mirghani>. 
b) Metode Analitis (Tahlily) 
Metode analitis ialah menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan 
mengklarifikasi setiap aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang 
ditafsirkan itu serta menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya 
sesuai dengan keahlian dan kecenderungan mufasir yang menafsirkan ayat-
ayat tersebut.45 
Quraish Shihab juga  mengatakan metode ini berusaha menjelaskan 
kandungan ayat-ayat Alquran dari berbagai seginya dengan berbagai 
hidangan secara runtut. Biasanya yang disajikan itu mencakup pengertian 
keseluruhan kosakata ayat, Munasabah. Sabab an-Nuzul (jika ada), Makna 
global ayat, hukum yang dapat ditarik, yang tidak jarang menyajikan 
berbagai macam pendapat ulama madzhab. Ada juga yang menambahkan 
                                                          
45Ibid.., 31 
 



































uraian tentang aneka Qira’at, I’rab, serta keistimewaan susunan kata-
katanya.46 
Adapun penafsiran yang mengikuti metode ini dapat diambil bentuk 
ma’tsur atau ra’yu. Diantara kitab tafsir bentuk ma’tsur antara lain: Ja>mi’ 
al-Baya>n an Ta’wi >l karya Ibn Jarir al-Thabari, Tafsir Alqura>n al-‘Azhi >m 
atau disebut dengan Tafsir Ibn Katsir karya Ibn Katsir. Ada juga kitab tafsir 
bentuk ra’yu antara lain: Tafsir al-Kha>zin karya al-Kha>zin, al-Kasysya>f 
karya al-Zamakhsyari> dan masih banyak lagi penafsiran kitab tafsir yang 
menggunakan metode analitis atau Tahlily. 
c) Metode Komparatif/Perbandingan (Muqarin) 
Menurut Syurbasyi metode tafsir muqarin (perbandingan) yaitu 
tafsir yang berupa penafsiran kumpulan ayat-ayat yang berbicara dalam 
suatu masalah dengan membandingkan antara ayat dengan ayat, antara ayat 
dengan hadis, baik dari segi  substansi maupun redaksi atau antara pendapat-
pendapat ulama tafsir dengan menampilkan segi-segi perbedaan tertentu 
dari objek yang dibandingkan.47 
Dalam literatur lain Quraish Shihab menambahkan manfaat yang 
dapat diambil dari metode ini misalnya, menunjukkan ketepatan Alquran, 
membuktikan bahwa tidak ada ayat-ayat Alquran yang saling bertentangan, 
mempertegas makna ayat dan tidak menggugurkan suatu hadis yang 
berkualitas sahih.48 
                                                          
46 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir.., 378 
47A. Syurbasyi, Studi Tentang sejarah Perkembangan Tafsir Alquran al-Karim, (Jakarta: Kalam 
Mulia, 1999), 233 
48Quraish Shihab, Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 191 
 



































d) Metode Tematik (Maudhu’i) 
Yang dimaksud dengan metode tematik (Maudhu’i) ialah menelaah 
ayat-ayat Alquran sesuai topik atau judul yang diterapkan. Semua ayat yang 
berkaitan, dihimpun. Kemudian dikaji secara mendalam dan tuntas dari 
berbagai aspek yang berkaitan, seperti asbab al-nuzul, kosakata dan 
sebagainya. Semua dijelaskan secara mendalam dan jelas serta didukung 
oleh dalil-dalil atau fakta yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
Diantara tafsir yang masuk kategori metode ini adalah Al-Insa>n fi Alqura>n 
dan Al-Marat fi Alqura>n keduanya karya Mah}mud al-‘Aqqa>d.49  
Tafsir Maudhu’i menjadi bentuk penafsiran dengan metode spesifik 
baru dikenal pada waktu akhir akhir ini. Yang diperkenalkan oleh Ahmad 
al-Sayyid al-Kummi. Dia adalah ketua jurusan tafsir di Universitas al-Azhar 
bersama sejumlah kolega dan murid-muridnya.50 
C. Corak Tafsir 
Dalam Kamus Indonesia-Arab oleh Rusyadi yang dikutip oleh Nashruddin 
Baidan, kosakata “corak” diartikan dengan (َلْون) yaitu warna dan (َشْكل) yang berarti 
bentuk. Namun demikian hingga saat ini penggunaan term ‘corak’ bagi suatu 
penafsiran belum begitu dikenal bila dibandingkan dengan term ‘metode’ sama 
halnya dengan term ‘bentuk tafsir’. Istilah ‘corak’ dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan corak penafsiran ialah suatu warna, 
arah, atau kecenderungan pemikiran atau ide tertentu yang mendominasi sebuah 
                                                          
49 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran.., 151.  
50 Quraish Shihab, Sejarah dan ‘Ulum al-Qur’an..., 194 
 



































karya tafsir. Jadi kata kuncinya terletak pada kata dominan atau tidaknya sebuah 
pemikiran atau ide tersebut.51 
Nashruddin Baidan mengatakan terkait beberapa macam corak penafsiran. 
Bila sebuah kitab tafsir mengandung banyak corak (minimal tiga corak) dan 
keseluruhan tidak ada yang dominan karena porsinya sama maka inilah yang 
disebut corak umum. Tapi bila ada satu yang dominan, maka itu disebut “corak 
khusus”, bila yang dominan itu ada dua corak secara bersamaan yakni kedua-
duanya mendapat porsi yang sama, maka inilah yang disebut corak kombinasi.52  
Meskipun demikian, Syurbasyi membagi pembagian corak penafsiran 
sebagaimana ditunjukkan menurut aliran atau corak tafsir dalam segi 
perkembangan tafsir yang dikelompokkan pada beberapa bagian, yaitu:53 
1) Corak Tafsir Klasik 
a. Tafsir Salafi 
      yaitu, tafsir yang hanya dilandaskan pada aliran atau pendapat salaf, 
yang konsisten dalam berpegang teguh pada Alquran dan as-Sunnah tanpa 
ada penambahan atau pengurangan 
b. Tafsir I’tizali 
Tafsir I’tizali yaitu tafsir bi ra’yi yang hanya mengandalkan akal dan 
kurang mengandalkan naql dan pada umumnya terarah pada usaha 
mendukung atau melegitimasi faham-faham golongan mu’tazilah. 
 
 
                                                          
51Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), 387 
52Ibid., 388 
53A. Syurbasyi, Studi Tentang..., 233 
 



































c. Tafsir Sunni 
Tafsir Sunni yaitu tafsir yang secara konsisten berpegang teguh pada 
Alquran dan as-Sunnah dengan dasar prinsip-prinsip atau orientasi faham 
ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah.  
2. Corak Tafsir Siyasah 
a. Tafsir Kariji 
 Tafsir ini termasuk tafsir bi al-ra’yi yang berdasarkan atas prinsip-prinsip 
paham golongan Khawatrij, dalam rangka mendukung atau melegitimasi ajaran 
dan faham-faham golongan tersebut.  
b. Tafsir Syi’i 
       Yaitu tafsir bi al-ra’yi berdasarkan atas prinsip-prinsip paham golongan 
Syi’ah dalam rangka mendukung atau melegitimasi ajaran atau paham oaham 
tersebut.  
3) Corak Filsafat (Tafsir Falsafy) 
Yaitu penafsiran ayat-ayat Alquran berdasarkan pendekatan-pendekatan 
filosofis baik yang berusaha mengadakan sintesis dan sengkritiasi antara teori 
filsafat dengan ayat-ayat Alquran maupun yang berupaya menolak teori filsafat 
yang dianggap bertentangan dengan ayat-ayat Alquran.  
4) Corak Tasawuf (Tafsir Sufi) 
Yaitu tafsir yang berusaha menjelaskan makna ayat-ayat Alquran dari segi 
oseterik atau berdasarkan isyarat-isyarat yang tersirat yang Nampak oleh seorang 







































5) Corak Fiqh (Tafsir Fiqhi)  
Corak fiqh yaitu tafsir yang menitik beratkan bahasan bahasannya dan 
tinjauannya pada segi hukum yang terkandung dalam Alquran.  
6) Corak Ilmu Pengetahuan (Tafsir ‘Ilmi) 
Suatu corak tafsir yang berusaha menafsirkan ayat ayat Alquran 
berdasarkan pendekatan ilmiah atau menggali kandungannya yang berdasarkan 
pendekatan ilmiah atau menggali kandungannya didasarkan teori ilmu pengetahuan 
yang ada.  
D. Nilai Tafsir 
1. Klasifikasi Tafsir Mahmud (Terpuji) dan Tafsir Madzmum (Tercela) 
Seperti yang sudah diuraikan diatas bahwa tafsir bi al-ra’yi termasuk dari 
klasifikasi bentuk al-dakhi>l. Seperti yang dijelaskan pada Manna’ al-Qaththan tafsir 
bi al-ra’yi mengalami perkembangan yang begitu cepat sehingga mengalahkan 
tafsir bi ma’tsur pada saat itu. Berawal dari abad ke-3 H peradaban Islam semakin 
maju dan berkembang. Maka lahirlah berbagai madzhab dan aliran dikalangan 
umat. Masing-masing umat berusaha meyakinkan pengikutnya dengan cara 
mencari dalil ayat-ayat Alquran dan hadis Nabi, lalu mereka menafsirkan sesuai 
keyakinan mereka.54  
Meskipun tafsir bi al-ra’yi berkembang dengan pesat, dalam aspek 
penerimaannya para ulama terbagi dua: ada yang membolehkan dan ada pula yang 
melarangnya.55 Berangkat dari uraian tersebut tafsir bi al-ra’yi dibagi dalam dua 
kategori yaitu tafsir yang terpuji (mahmudah) dan tafsir yang tercela (madzmumah). 
                                                          
54Nashruddin Baidan, Wawasan Baru..., 376 
55Ibid..., 377 
 



































Masing-masing dari dua kategori tersebut memiliki ciri-ciri yang spesifik dalam 
bentuk penafsiran.  
Tafsir yang terpuji (mahmudah) ialah tafsir Alquran yang dilandaskan dari 
ijtihad yang jauh dari kelalaian dan penyimpangan. Yang sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Arab.56 Ditambahkan dari literatur lain, Quraish Shihab mengartikan 
tafsir bi al-ra’yi al-Mahmud yaitu tafsir berdasar nalar yang terpuji.57 Dalam kitab 
Manahil al Irfan menyebutkan ciri-ciri dari tafsir terpuji seperti, tafsir dari para 
sahabat, tafsir dari orang-orang yang berpegang teguh terhadap ucapan para sahabat 
dan tabi’in dengan sanad yang sahih dan tafsir dari kalangan rasionalis (ahlu al-
ra’yi) yang dapat mengkolaborasikan antara riwayat sahih dengan daya 
rasionalnya.58  
Sedangkan Tafsir yang tercela (Madzmumah) adalah tafsir Alquran tanpa 
disertai dengan pengetahuan yang benar, yaitu tafsir yang didasarkan hanya pada 
keinginan seseorang dengan mengabaikan struktur kebahasaan serta kaidah hukum 
Islam. Tafsir ini merupakan penjelasan Kalamullah atas dasar pikiran atau aliran 
yang sesat dan penuh dengan bid’ah atau inovasi yang menyimpang.59 Disebutkan 
pada Manahil al Irfan tafsir jenis ini merupakan tafsir dari orang-orang yang sering 
menggampangkan atau memudahkan urusan agama serta dapat dikatakan sebagai 
tafsir bid’ah. 
Para Ulama mengatakan dalam hal ini seorang yang paling populer karena 
kesesatannya adalah al-Rumman al-Jubba’i al-Qadli Abdul Jabbar.  Sebagian ulama 
                                                          
56Thameem Ushama, Metodologi Tafsir Alquran: Kajian Kritis, Objektif dan Komprehensif 
(Jakarta: Riora Cipta, 2000), 15 
57Quraish Shihab, Kaidah Tafsir..., 368 
58Muhammad ‘Abdul al-‘Azhim al Zarqa>ni, Manahil al irfa>n fi> ‘Ulumul al Qur’a>n, Juz 2,  33-34 
59Thameem Ushama, Metodologi Tafsir..., 15 
 



































juga mengatakan bahwa tafsir al-Zamakhsyari termasuk dalam tafsir tercela 
(madzmum). Karena pemabahasan di dalamnya mengarah kepada paham 
muktazilah. Namun sebagian ulama yang lain mengatakan tafsir ini juga memiliki 
banyak manfaatnya. Oleh karena itu diharapkan untuk berhati-hati dalam 
membacanya dan dicukupkan untuk mengambil manfaat dari tafsir tersebut.60 
Ada empat sumber utama tafsir tercela yang dikutip oleh Thameem Ushama 
pada al-Itqan karya al-Suyuthi, sebagai berikut:61 
1. Kisah tentang Rasul, meskipun cerita ini lemah dan palsu (maudhu’) 
2. Kecenderungan atas perkataan para sahabat. 
3. Kecenderungan pada bahasa, dikarenakan Alquran diturunkan dalam bahasa 
Arab. 
4. Mengganggap peristiwa-peristiwa itu sesuai dengan pemikiran bangsa Arab.  
Dengan demikian, melihat penjelasan dua macam tafsir ini secara ringkas, 
maka dapat disimpulkan bahwa pengarang tafsir yang terpuji secara tata bahasa 
dapat dikatakan sempurna dan mempunyai dalam gaya bahasa, mempunyai 
kecakapan dalam pokok pembahasan dan mengindahkan peraturan kaidah hukum 
Islam. Sementara tafsir yang tercela bersumber pada pemikiran dan keinginan 
pengarangnya. Ia banyak melakukan kesalahan karena kebodohannya.  
Jika mufassir tidak menguasai kaidah kaidah bahasa dan prinsip dasar 
bahasa Arab, ia tidak dapat berlaku secara adil dalam menafsirkan dan memahami. 
Demikian pula, pemahaman yang keliru terhadap pokok bahasan akan 
mengakibatkan penyimpangan dan kesesatan.  
                                                          
60Muhammad ‘Abdul al-‘Azhim al Zarqa>ni, Manahil al irfa>n..., 33-34 
61Thameem Ushama, Metodologi Tafsir...,16 
 



































E. Pandangan Ulama’ Terhadap Al-dakhi>l 
Secara skala besar dakhi>l memiliki orientasi lebih luas, yakni periwayatan 
dalam hadis-hadis da’i >f, palsu, maupun Isra>’i >li>ya>t dalam tafsir. Seperti yang telah 
diketahui al dakhi>l tidak lepas dari riwayat Isra>’i >li>ya>t. Keduanya memiliki 
hubungan yang sangat dekat dan kuat. Oleh sebab itu pandangan ulama tentang al 
dakhi>l tidak jauh berbeda. Adapun ulama’ yang tidak terima tentang hal tersebut 
dalam tafsir Alquran diantaranya: Muhammad Syaltut, Abu Zahrah, Abdul Aziz 
Jawisy, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha dan al-Qasimi.62 
Dengan mengacu pada ayat-ayat Alquran dan hadis shahih seperti pada 
ayat: 
ُنوا أَْن ُتِصيُبوا قَ ْوًما ِبَجَهاَلٍة فَ ُتْصِبُحوا  ى َما فَ َعْلُتْم نَاِدِميَن لَ عَ يَا أَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإْن َجاءَُكْم فَاِسٌق بِنَ َبٍإ فَ تَ بَ ي َّ  
“wahai orang-orang yang beriman. Jika seseorang yang fasiq datang 
kepadamu membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu 
tidak mencelakakan suatu kaum Karena kebodohan (kecerobohan), yang 
akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu”. (Surah. Al-Hujurat [49]: 6). 
  
Ayat diatas menunjukkan bahwa sebuah konsep Qur’ani yang ilmiah dalam 
melihat, memilah dan memeriksa berita jika sumbernya dari orang-orang fasiq. 
Menanggapi berita dari kaum Yahudi, sebenarnya orang-orang Yahudi dalam 
riwayat Isra>’i >li>yat, selalu lihai dalam bualan yang mengubah berita, dan mereka 
tidak bisa dipercaya dalam konteks sejarah, berita, ataupun riwayat. Sebagian besar 
yang keluar dari mulut mereka mengandung karakter kontra-diksi, klaim, distori 
dan mitos.63 
                                                          
62Rosihin Anwar, Melacak Unsur-undur Israiliyat dalam Tafsir Al-Tabari dan Tafsir Ibnu Katsir 
(Bandung: Pustaka Setia, 1999), 42-43.  
63Ali Mursyid dan Zidna Khaira Amalia, “Benarkah Yusuf dan Zulaikha Menikah? Analisa 
Riwayat isra’iliyat dalam Kitab Tafsir”, Wawasan: Jurnal ilmiah Agama dan Sosial Budaya, Vol. 
1, No. 1 (Januari, 2016), 98.  
 



































Adapun ulama yang menerima Isra>’i >li>ya>t dengan syarat. Sebagaimana 
memberi syarat dalam meriwayatkan kisah-kisah Isra>’i >li>ya>t. Mereka mengambil 
jalan tengah dari dua pendapat diatas. Di antara mereka adalah Ibnu Katsir, Ibnu 
Taimiyah, al-Dhahabi, dan Ibnu al-Arabi,  Dalam hal ini, mereka membagi 
isra’iliyat menjadi tiga kategorisasi:  
Pertama, jika kita mengetahui realita dari cerita-cerita Isra>’i >li>ya>t sesuai 
dengan ajaran Islam maka dapat dibenarkan. Sedangkan kisah-kisah Isra>’i >li>ya>t 
hanya untuk Isra>’i >li>ya>t (bukti pendukung). Kedua, jika kita mengetahui tentang 
kedustaannya (menyalahi ajaran Islam), maka kita harus menolaknya. Ketiga, 
kisah-kisah yang dibungkam atau didiamkan, cerita yang tidak ada keterangan 
kebenaran dan pertentangan dalam Islam, tidak dipercayai dan tidak didustakan.  
Adapun mengenai pengamalan hadis da’i >f terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan para Ulama. Perbedaan tersebut secara komprehensif terbagi dalam tiga 
kategori, yaitu pertama, tidak dapat diamalkan. Pendapat ini diikuti oleh Yahya ibn 
Ma’in, Abu Bakar ibn ‘Arabi, al-Bukhari, Muslim dan ibn Hazm yang secara 
mutlak menolak hadis da’if baik dalam masalah fada>il al-A’ma >l maupun hukum. 
Kedua, dapat diamalkan secara mutlak. Pendapat ini diikuti oleh Abu Dawud dan 
Ahmad ibn Hanbal. Mereka berpendapat bahwa hadis d}a>’if lebih kuat daripada 
pendapat manusia. Ketiga, dapat dijadikan hujjah dalam hal fad}a>’il al-A’ma >l, 
Mawaiz, Idaif al-Tarhib wa al-Targhib. Menurut ibn Hajar al-‘Asqalani, hadis ini 
dapat dijadikan hujjah ketika memenuhi syarat sebagai berikut:  
1. Ke-d}a>’i >f-annya tidak parah, seperti hadis yang diriwayatkan oleh para pendusta 
atau tertuduh dusta, atau sangat banyak mengalami kesalahan.  
2. Terdapat dalil lain yang kuat yang dapat diamalkan 
 



































3. Ketika mengamalkannya tidak beriktikad bahwa hadis itu thubut, melainkan 
dalam rangka hati-hati.64 
       Menurut Muhammad ‘Ajjaj al-Khathib, pendapat yang paling kuat adalah 
pendapat pertama karena pada dasarnya kemuliaan akhlak merupakan tiang-tiang 
agama yang sama halnya dengan hukum yang berlandaskan pada hadis yang 
maqbu>l.65 
             Sementara itu mengenai hadis maud}u>’, para ulama salaf dan khalaf 
melarang meriwayatkan hadis maudhu’ (palsu) dalam hal apapun, kecuali disertai 
dengan penjelasan bahwa itu adalah hadis palsu dan dusta, begitu pula dengan 
Isra>’i >li>ya>t.66 Quraish Shihab juga menyatakan dalam tafsirnya bahwa segala 
riwayat yang tidak dapat dipastikan kebenarannya seperti jalinan kisah cinta Nabi 
Sulaiman denga ratu Balqis yang berujung pada pernikahan hendaknya 
disingkirkan uraian tafsir.67 
                                                          
64Sriwayuti, “Al-Dakhil dalam Tafsir al-Munir li Ma’alim al-Tanzil Karya Syaikh Nawawi al-
Bantani” (Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2017), 27  
65Idris, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 245-246.  
66Lajnah Pentashih mushaf Alquran, Alqur’an al-Karim (Jakarta: Menara Kudus, 2006), 114.  
67Sriwayuti, “Al-Dakhil dalam Tafsir al-Munir.., 28 
 
































  TAFSIR YASIN KARYA HAMAMI ZADAH 
 
A. Biografi Hamami Zadah 
1. Sejarah Kehidupan Hamami Zadah 
 Ia adalah tokoh pada abad 12 H memiliki nama lengkap Hamami Zadah 
Afandi. Nama julukan yang sering disebut dengan Isma’il dadah atau dadah afandi. 
Tahun lahir Hamami zadah juga tidak diketahui secara jelas dan tepat kapan ia 
lahir.68namun ada yang mengatakan bahwa Hamami Zadah lahir pada tahun 1191 
H, di kota Istanbul Turki.69  
 Nama belakang Zadah ini merupakan suatu gelar kehormatan, yang 
diberikan atau disandang oleh menteri atau pemimpin pada masa Daulah 
Uthmaniyah. Nama ini sama halnya dengan laqab Afandi. Bukan hanya Hamami 
Zadah, tak sedikit yang mendapatkan gelar kehormatan tersebut pada masanya, 
seperti Husain bin Ahmad atau Zaini Zadah (1115 H), ‘Abd al-Qadir bin Yusuf al-
Naqib al-Halbi atau Naqib Zadah (1107 H), dan Yusuf Afandi Zadah.70 
Gelar “Zadah” yang melekat pada namanya memperlihatkan bahwa latar 
belakang keluarganya merupakan berasal dari keluarga yang terpandang di masa 
itu. Sebagai seorang pemimpin Hamami juga memiliki sifat kebijaksanaan dalam 
                                                          
68Al-Majma’ al-Milki> li Buhu>th al-H{ad{arah al-Isla>miyah, al-Fahras al-Sha>mil li al-Tura>th al-
‘Arabi> al-Isla>mi> al-Makht{u>t, (Ardan:Muassasah ‘A<l al-Bait, 1989), jilid 2, 784 
69Alfi Nur Dina, “Epistemologi Tafsir Yasin Karya Hamami Zadah”, (Skripsi tidak diterbitkan, 
Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 49 
70 Ahmad Rida> Jama>l, S{a>hib al-Fawa>id al-Sha>fiyyah ‘ala> I’ra>b al-Ka>fiyyah, 
https://www.alukah.net diakses tanggal 28/08/2020 
 



































memimpin sehingga ia mendapatkan gelar kehormatan. Namun, informasi terkait 
nama istri dan keturunan Hamami Zadah sejauh penelitian belum ditemukan suatu 
sumber yang membicarakan hal tersebut. untuk informasi terkait kapan dan dimana 
tahun wafatnya tidak diketahui secara jelas sumber yang membicarakan hal 
tersebut.71 
2. Latar Pendidikan dan Karya Hamami Zadah 
Hamami sangat masyhur karena kemahiran dalam bidang keilmuan, 
terkhusus dalam bidang hadis dan kalam. Oleh karena itu ia banyak memiliki murid 
yang tidak dapat disebutkan dari masing-masing muridnya itu. Melihat keluasan 
kelimuan dan wawasan yang ia miliki tak heran jika Hamami sangat dikenal 
karenanya Hamami juga selalu mengisi waktunya dengan membaca Muwatta’ 
Imam Malik dan masih banyak lagi literatur bahkan kitab-kitab lainnya. Hamami 
juga memiliki rasa ingin tahu yang sangat tinggi, selalu mencari pengetahuan baru 
yang belum ia ketahui. Maka tak heran jika ia memiliki gagasan dengan 
mengkolaborasikan pemikiran para ulama mutaqaddim dan mutakhirin.  
Dengan keluasan ilmunya inilah Hamami Zadah dapat menciptakan karya 
kitab tafsir yang sangat fenomenal sampai saat ini yaitu Tafsir Yasin. Melalui dari 
karyanya ini, Hamami Zadah mengkolaborasikan tafsir teks dari setiap ayat dalam 
surat yasin dengan uraian yang sangat terperinci, mengulas makna kata asbabun 
nuzul, informasi dari para ulama’ yang berkaitan dengan ayat yang ditafsirkan serta 
secuil cerita yang diambil dari perkataan sahabat, Tabi’in maupun Ahlul al-Kitab.72 
Tafsir Yasin tersebut merupakan karya Hamami Zadah yang masih gemilang 
                                                          
71Alfi Nur Dina, “Epistemologi Tafsir Yasin ..,50. 
72Siti Maisyarah, “Studi Analisis Hadis Hadis Dalam Tafsir Yasin Karya Syeikh Hamami Zadah”, 
(Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Ilmu Alquran dan Tafsir Institut Ilmu Alquran, 2020), 49  
 



































sampai saat ini. Dapat dikatakan Tafsir Yasin ini merupakan satu-satunya karya 
Hamami yang dapat ditemukan dan dikaji oleh para pengkaji hingga sekarang. 
Terkait karya-karya Hamami Zadah yang lain belum ditemukan sumber ataupun 
informasi yang menyebutkan hal tersebut.  
Pemikiran Hamami Zadah juga dapat diamati dalam karyanya yakni Tafsir 
Yasin. Dalam penafsirannya juga tercermin keluasaan dan kepiawaan ilmu saat ia 
menafsirkan ayat demi ayat sesuai dengan ilmu yang ia miliki. Melalui karyanya 
dan keluasan ilmunya tersebut sesosok Hamami juga tak lepas dari jasa seorang 
guru yang dapat mempengaruhi pemikirannya.  
Adapun guru Hamami Zadah yang banyak mempengaruhi pemikirannya 
adalah Shaikh Darwish Ismail.73 Pemikiran Hamami juga dipengaruhi dari hasil 
ketekunan beliau saat mempelajari kitab-kitab ulama’ mutaqaddim dan 
mutaakhirin, seperti Imam Malik dan lain sebagainya. Namun sejauh penelitian dan 
pengamatan belum ditemukan sumber lain yang menyebutkan beberapa guru yang 
telah berperan atas kemahiran Hamami Zadah sebagai seorang mufasir.  
B. Tafsir Yasin 
Kitab Tafsir Yasin karangan Hamami Zadah ini mengulas surat ke-36 dalam 
Alquran yakni surat Yasin yang terdiri dari 83 ayat. Selain dikenal dengan judul 
Tafsir Yasin, kitab tafsir berbahasa Arab ini disebut al-Mau’idah al-Hama>miyyah, 
karena disandarkan atau dinisbatkan pada penulisnya yaitu Hamami Zadah.  
Sangat sedikit sejarah kepenulisan kitab Tafsir Yasin ini, dikarenakan kitab 
tafsir ini tidak mempunyai keterangan apapun didalam kitabnya, selain penafsiran 
                                                          
73Alfi Nur Dina, “Epistemologi Tafsir Yasin .., 49 
 



































Hamami Zadah itu sendiri. kitab tafsir ini sangat sederhana, bahkan tidak disertai 
dengan muqaddimah, kata pengantar, biografi pengarang maupun daftar isi.  
1. Sistematika Penulisan Kitab Tafsir Yasin 
Dalam kitab Tafsir Yasin ini, Hamami Zadah tidak menyertakan 
muqaddimah untuk mengawali penafsiran sebagai kata pengantar. Hamami Zadah 
mengawali penafsirannya dengan mengutip ayat demi ayat Alquran serta memberi 
tanda kurung tanpa mencantumkan nomor ayat setelah itu dilanjutkan uraian 
penafsiran ayat tersebut. seperti pada penafsiran surat Yasin ayat 6:  
عن االيمان والرشيد يعني يامحمد أنزلنا اليك هذا القرأن لتخّوف به القوم الذين )فَ ُهْم َغاِفُلوَن(  
لم يخّوفوا والمراد من القوم قوم قريش ألنه من زمان اسمعيل عليه السالم الى زمانك ماجاءهم نبى وال 
  74اليعرفون دينا والشريعة. مرسل النهم غافلون
 
Pada awal surat juga dijelaskan mengenai pengantar umum surat yasin 
seperti tempat turunnya surat yasin, asbabun nuzul ayat tersebut, keutamaan-
keutamaannya dan perbedaan makna di kalangan ulama. 
Disamping menjelaskan penafsiran ayat demi ayat surat yasin tersebut, 
Hamami Zadah juga menjelaskan secara luas dari kejadian-keajadian telah terjadi 
maupun kejadian yang akan datang. Dijelaskan pula sedikit yang berkaitan dengan 
perbedan bacaan yang terdapat di kalangan ulama’ Qurra’.  
2. Sumber-sumber Penafsiran Tafsir Yasin Karya Hamami Zadah 
Sumber penafsiran merupakan sebuah kandungan atau substansi  yang 
menyiratkan adanya faktor-faktor yang dapat dijadikan sebagai acuan atau 
pedoman dalam memahami kandungan ayat-ayat Alquran. Dengan demikian, ia 
dapat digunakan sebagai penjelas, perbendaharaan dan perbandingan dalam 
                                                          
74H{ama>mi> Za>da>h, Tafsi>r Yasi>n, (TK: TP, 1360 H), 3.  
 



































menafsirkan. Dengan begitu, hasil penafsiran tersebut meskipun tidak benar namun 
setidaknya dapat mendekati pada maksud asli ayat yang di kehendaki. 75Adapun 
sumber-sumber dari penafsiran Tafsir Yasin karya Hamami Zadah yakni: 
1. Alquran 
       Tafsir Yasin Hamami Zadah ini kategori tafsir bi al-ma’tsur tentu saja ia 
juga menggunakan Alquran sebagai rujukan utama dalam penafsirannya. 
Seperti halnya adagium yang sangat populer bahwa Alqura>n yufassiru ba’du 
hu> ba’dan (Alquran itu ayat-ayatnya saling menafsirkan dengan Alquran).   
Dalam Tafsir Yasin ini, pengarang menggunakan Alquran sebagai rujukan 
atau penguat daripada penafsiran yang telah ia jelaskan agar mendapatkan 
suatu mubayyan atau penjelasan yang ia kehendaki. Sesekali Hamami juga 
menyajikan suatu ayat Alquran untuk mencari pembenaran terhadap pendapat 
yang ia paparkan. Hamami juga tidak memberikan penjelasan terkait nama 
surat serta ayat yang ia paparkan dalam penafsirannya. Misalnya ketika ia 
menafsirkan surat Yasiin ayat 33,  
َها َحبًّا َفِمْنُه يَْأُكُلونَ  َناَها َوَأْخَرْجَنا ِمن ْ َتُة َأْحيَ ي ْ  َوآيٌَة َلُهُم اأْلَْرُض اْلَمي ْ
Dan suatu tanda (kekuasaan Allah yang besar) bagi mereka adalah bumi yang 
mati. Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan dari padanya biji-bijian, maka 
daripadanya mereka makan.76 
 
         Dalam ayat ini Hamami Zadah menjelaskan tentang 10 perumpamaan 
musim semi dan hari al-nushur. Salah satu perumpamaannya diuraikan 
                                                          
75Abd. Mu’in Salim, Metodologi Ilmu Tafsir (Sleman: Penerbit Teras, 2005), 94.  
76Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemah (Jakarta: PT. Suara Agung, 2016), 442. 
 



































dengan mengutip ayat Alquran yang lain seperti surat al-Zalzalah ayat 2 
sebagai berikut: 
األول أن الجوبات والنبائات تخرج من تحت األرض في الربيع كما تخرج الموتى والدفائن من 
 تحت األرض يوم النشور كما قال الله تعالى وأخرجة األرض أثقالها...77
  … Pertama, biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan keluar dari bawah bumi di musim 
semi, sebagaimana orang-orang yang mati dan yang dikubur akan keluar dari bawah 
bumi pada hari al-nushur, seperti firman Allah SWT: dan bumi mengeluarkan beban-
beban berat (yang dikandungnya)… 
 
2. Hadis Nabi 
       Penggunaan hadis Nabi adalah sumber rujukan kedua setelah Alquran, 
ini termasuk salah satu sumber terbanyak dalam penggunaan penafsiran pada 
tafsir ini. Karena Tafsir Yasin ini termasuk tafsir yang berkategori sebagai 
tafsir bi ma’tsur. Akan tetapi, dalam riwayat-riwayat hadis yang digunakan 
Hamami Zadah tidak mencantumkan sanad hadis sehingga kita tidak bisa 
mengetahui kualitas hadis yang digunakannya. Sangat membutuhkan kehati-
hatian dan kejelian untuk menemukan status riwayat-riwayat yang telah ia 
sajikan. Salah satu contoh pada saat Hamami Zadah menafsirkan ayat ke-32 
dalam surat Yasin mengenai hari pembalasan.  
ا َجِميٌع َلَديْ َنا ُمْحَضُرونَ   َوِإْن ُكلٌّ َلمَّ
“Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada kami.” 
Zadah menjelaskan penafsiran ayat diatas disertai dengan riwayat 
sebagai berikut:  
اى وما كل اال جميع لدينا محضرون. وإن قرئت بالتخفيف ئكون إن بمعن "قد" يعنى ان كل 
مخلوق يجمع يوم القيامة فى حضرتنا ونجازيه على عمله ان خيرا فخير وان شرا فشر كما قال 
ة والسالم عليه الصال  
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3. Pendapat Sahabat Nabi 
       Selain bersumberkan Alquran dan hadis, Hamami Zadah juga banyak 
mengikuti pendapat sahabat Nabi, untuk memperkuat dari penafsirannya 
tersebut. Sesekali ketika Hamami menafsirkan ayat mengenai sebab turunnya 
ayat tersebut. Selain itu juga ia sering mengutip pendapat dari Ibn ‘Abbad. 
Seperti contoh pada penafsiran surat Yasin ayat 42 sebagai berikut:  
 َوَخَلْقَنا َلُهْم ِمْن ِمْثِلِه َما يَ رَْكُبونَ 
“Dan Kami ciptakan untuk mereka apa yang akan  mereka kendarai seperti 
bahtera itu.”  
 
عالى عنهما المراد من مثله اإلبل فى البر كالسفن فى ... وروي عن إبن عباس رضى الله ت
البحر يعنى خلقنا لهم فى البحر السفن يركبونها وخلقنا لهم فى البر اإلبل والفرس والبغل 
 والحمار يركبونها ويحملون أثقالهم وهذا كله يدل على قدرتنا وقوتنا. 78
 
“…dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra bahwa yang dimaksud adalah dari 
sejenisnya seperti unta di daratan seperti perahu di lautan. Maksud ayat adalah, 
Kami telah menciptakan untuk mereka kapal-kapal di lautan yang bisa mereka 
naiki dan Kami menciptakan untuk mereka di lautan unta, kuda, bighol, khimar, 
yang bisa mereka naiki dan bebani angkutan. Semua ini menunjukkan kekuasaan 
dan kekuatan Kami.” 
 
 
4. Pendapat Mufassir Terdahulu 
             Dalam menafsirkan surat Yasin, Hamami Zadah juga banyak 
mengutip penafsiran dari kitab-kitab tafsir terdahulu untuk menguatkan dari 
penafsirannya tersebut. Seperti Tafsir al-Istirabadhi, Tafsir Shaikh al-Wahidi, 
dan Tafsir al-Taisir. Namun Hamami Zadah seringkali tidak menyebutkan 
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nama kitab ataupun pengarang kitab tafsir secara terperinci. Seperti pada 
penafsiran surat Yasin ayat 36 tentang penciptaan seluruh makhluk dan 
menjadikan berpasangan.  
ا اَل يَ ْعَلُمونَ  ا تُ ْنِبُت اأْلَْرُض َوِمْن أَنْ ُفِسِهْم َوِممَّ  ُسْبَحاَن الَِّذي َخَلَق اأْلَْزَواَج ُكلََّها ِممَّ
“Maha suci Tuhan yang telah menciptakan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa 
yang tidak mereka ketahui.” 79 
 
Ia mengutip beberapa penafsiran mufassir lain sebagai berikut: 
فستمائة من وذكر فى تفسير احر للشيخ الواحدى إن الله تعالى خلق ألف النوع من الحيوانات. 
 األلف فى البحر وأربعمائة فى البر ... 80
 
Dan disebutkan dalam tafsir lain dari Syekh al-Wahidi bahwa 
sesungguhnya Allah SWT menciptakan 1000 jenis hewan. 600 darinya berada di 
laut dan 400 sisanya di daratan… 
وذكر فى تفسير اخر المراد مما اليعلمون أن الله خلق وراء جبل قاف سبعين جبل  مثل 
 قاف... 81
“Disebutkan dalam tafsir lain bahwa yang dimaksud dengan “maupun dari 
apa yang tidak mereka ketahui” adalah bahwa sesungguhnya Allah menciptakan 
dibalik gunung Qof 70 gunung yang sama dengan gunung Qof itu sendiri…” 
 
5. Pendapat dari Mufassir 
             Dalam menulis kitab tafsir yasin karyanya, Hamami banyak 
menggunakan pemikiran pribadinya untuk menafsirkan untuk memperkuat 
dari penafsirannya tersebut. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa Tafsir 
Yasin ini terdapat indikasi penyimpangan dalam penafsiran makna ayat atau 
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berupa cerita cerita yang belum diketahui sumber validnya. Seperti dalam 
penafsiran ayat 6 sebagai berikut:  
 لِتُ ْنِذَر قَ ْوًما َما أُْنِذَر آبَاُؤُهْم فَ ُهْم َغاِفُلونَ 
“Agar kamu memberi peringatan kepada kaum yang bapak-bapak mereka 
belum pernah diberi peringatan, karena itu mereka lalai.” 
 
... والمراد من القوم قوم قريش ألنه من زمان اسمعيل عليه السالم ألى زمانك ما جاءهم نبي وال 
 مرسل ألنهم غافلون ال يعرفون دينا وال شريعة. 82
 
“Dan yang dimaksud dengan kaum dalam ayat ini adalah kaum Quraisy, 
karena sejak zaman Nabi Ismail AS sampai zaman Nabi Muhammad SAW, tidak 
ada Nabi dan Rasul yang diutus kepada mereka. Karena mereka tidak sadar, tidak 
mengenal agama dan hukum.”  
 
6. Sya’ir 
              Adapun beberapa sya’ir didalam tafsir yasin karya Hamami Zadah 
dengan bertujuan untuk menambah dan memperjelas pembahasan saja. 
Seperti ketika Hamami menjelaskan sebuah cerita serta ditambahkan sebuah 
syair yang memiliki kesamaan kandungan makna dengan cerita tersebut. 
sebagaimana dalam penafsiran ayat ke-69 dari surat Yasin,  
َبِغي َلهُ  ِإْن ُهَو ِإالَّ ذِْكٌر َوقُ ْرآٌن ُمِبينٌ  ْعَر َوَما يَ ن ْ  َوَما َعلَّْمَناُه الشِّ
“Dan kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair 
itu tidaklah layak baginya. Alquran itu tidak lain hanyalah pelajaran dan kitab 
yang memberi penerangan.” 
 
           Ayat yang bergaris bawah diatas dijelaskan dengan penyebutan suatu 
riwayat percakapan antara Aisyah ra dan Abu Bakar ras bahwa Rasulullah 
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SAW bukanlah seorang penyair, dan Rasul tidak pernah membuat syair 
kecuali satu bait syair Bani Qais yang berbunyi:  
 ستبدى لك األيام ما كنت جاهال ** ويأتيك باألخبار من لم تزود 83
Akan datang hari-hari saat kamu masih bodoh. Pada hari-hari itu akan sampai 
kepadamu berita-berita tentang orang-orang yang tidak mencari bekal. 
 
3. Metode dan Corak Penafsiran Kitab Tafsir Yasin 
 Metode penafsiran merupakan jalan yang teratur dan terencana dengan baik 
untuk mencapai pemahaman yang benar. Seperti yang telah dijelaskan pada bab 
sebelumnya mengenai metodologi tafsir bahwa dalam segi penjelasan, Hamami 
Zadah menafsirkan dengan mengurutkan ayat demi ayat sesuai dengan susunan 
mushaf utsmani (tertib mushafi). Metode ini dikenal dengan metode tahlili. 
Hamami menjelaskan analisa penafsirannya setiap ayat dengan panjang lebar, 
mulai dari maknanya, asbab al nuzulnya, riwayat hadisnya, pemikiran, pendapat 
para ulama tafsir, bahkan ia mencantumkan syair-syair Arab untuk memperjelas 
penafsirannya tersebut.84 
 Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini merupakan tafsir bi al-Iqtirani. 
Karya beliau ini mengkolaborasikan dua sumber penafsiran yakni sumber dari 
periwayatan (bi al-Ma’tsur) dan sumber penafsiran dengan menggunakan 
pemikiran mufassir (bi al-ra’yu). Hamami Zadah berhasil menkolaborasikan antara 
kedua sumber tersebut.85  
Misalnya ketika Hamami menafsirkan surat Yasin ayat 37 mengenai 
penanggalan siang dan malam, Zadah mengutip sebuah riwayat lalu melanjutkan 
dengan penjelasan pemikirannya sebagai berikut: 
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وكما قال عليه السالم : عليكم بقيام الليل فانه عادة الصالحين المتقدمين من قبلكم فهذه الخصلة تقرّبكم 
ورمت قدماه من  تالى الله تعالى و كفارة ذنوبكم و كان عليه الصالة والسالم يقوم ويتهجد في الليل حتي 
كثرة القيام في الصالة قيل يا رسول الله قد غفر الله تعالى لك ما تقدم من ذنبك وما تأخر فلم تتحمل 
هذه المشقة في الطاعات فقال عليه السالم افال اكون من الشاكرين على ما أنعم الله تعالى لى علّي فأوجد 
 عالى العقل والفكر والفهم والنبوة افال أشكر وأعطانىني من العدم الى الوجود أفال أشكر و أعطاني الله ت
التوفيق الى الطاعات افال أشكر وقبل طاعتى وعبادى فيا ايها الغافلون هل سمعتم كالم نبيكم محمد عليه 
الصالة والسالم يا حسرتاه لمن ضيع الليل بالغفلة ويا ندامتاه لمن اذهب النهار بالمعصية. أال اّن الله 
رق صاحب  العينين عين تبكى في الليل من خشية الله تعالى, و عين ال تنام من السهر فى تعالى ال يح
 86 .سبيل الله تعالى
 
Juga telah disabdakan oleh Nabi saw: “Lakukanlah olehmu shalat (sunnah) 
di malam hari (qiyamul lail). Sungguh hal itu adalah adat kebiasaan orang-orang 
shalih dahulu sebelum kamu. Maka seperti pekerti ini mendekatkan kamu kepada 
Allah dan merupakan penebus dosa-dosamu.” Tempo dulu Nabi saw pun 
melakukan qiyamul lail dan bertahajud di malam hari, sampai tumit beliau bengkak 
saking lamanya berdiri pada shalat beliau. “Ya Rasulullah, mengapa engkau 
menanggung beban (bersusah payah) dalam menjalankan taat, padahal Allah ta’ala 
telah mengampunimu dosa-dosa yang sudah dan yang belum lalu?” ditanyakan 
kepada Nabi. “Tidak bolehkah aku termasuk orang-orang yang bersyukur atas 
pemberian nikmat Allah Ta’ala kapadaku. Maka dia wujudkan aku dari tiada ke 
ada; apakah aku tidak bersyukur? Aku telah dikarunai akal, pikiran, pengetahuan 
dan mubuwah; apakah aku tidak bersyukur? Aku telah dikaruniai taufiq untuk taat; 
apakah aku tidak bersyukur? Lagi Dia menerima taatku dan ibadahku.” Ingatlah 
hai orang-orang yang lalai! Dengarkanlah kamu sabda Nabimu, Muhammad saw. 
alangkah besarnya penyesalan bagi orang yang mensia-siakan malam dengan 
kelalaian. Ingat! Sungguh Allah Ta’ala tidak membakar orang bermata dua; satu 
menangis di malam hari saking takutnya kepada Allah Ta’ala dan yang satu tidak 
tidur, untuk menjadi mengabdi dijalan Allah.  
 
Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini ditulis sekitar abad ke-18 M. Jika 
melihat masa kepenulisan tafsir ini termasuk kategori tafsir era formatif. Namun 
jika dilihat dari metode dan pemikiran Hamami Zadah dalam menafsirkan, tafsir ini 
masih menggunakan nalar quasi kritis, yakni penggunaan riwayat yang lebih 
dominan walaupun sesekali menggunakan akal (ra’yu).87 
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Hamami Zadah dalam menafsirkan ayat Alquran cenderung lebih sering 
menggunakan peran ketokohan Nabi Muhammad saw, sahabat, tabi’in sebagai 
rujukan tolak ukur kebenaran penafsirannya. Hamami Zadah menghindari pendapat 
selain pendapat tokoh yang berdekatan dengan Nabi Muhammad saw. seperti pada 
permulaan penafsiran surat yasin, Hamami Zadah mencantumkan beberapa kali 
ketokohan Nabi Muhammad dalam penafsirannya.  
Sedangkan jika melihat corak tafsirnya, Alfi mengatakan tafsir ini bercorak 
al-Athari> al-Nazari>, yakni menggabungkan dua aspek riwayat dan akal dalam 
penafsirannya.88 Akan tetapi, dalam literatur lain, Maisyarah menjelaskan tafsir 
yasin karya Hamami Zadah ini bercorak tasawuf sunni.89 Jika dilihat lebih detail 
kitab tafsir yasin karangan Hamami Zadah lebih cenderung bercorak pada pendapat 
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BENTUK AL DAKHI>L DAN IMPLIKASI PENAFSIRAN 
DALAM TAFSIR YASIN KARYA HAMAMI ZADAH 
 
A. Unsur-Unsur Al-Dakhi>l  dalam Tafsir Yasin Karya Hamami Zadah 
Telah dijelaskan terkait klasifikasi al dakhi>l pada bab sebelumnya yang 
terdiri dari; bi al-ma’tsur (riwayat dan Isra>ili>yya>t), bi al-ra’yi (rasional atau hasil 
ijtihad), dan bi isyarah yaitu intuisi yang menafsirkan esoterik Alquran yang 
bertentangan dari berbagai aspek. Dalam upaya mendeteksi adanya al dakhi>l dalam 
penafsiran Tafsir Yasin, akan dianalisis pada bab ini sesuai dengan data data 
penafsiran yang dipaparkan pada bab sebelumnya serta teori al dakhi>l fi Tafsi>r 
sebagai alat untuk mendeteksi adanya bentuk infiltrasi dan kontaminasi dalam 
penafsiran Tafsir Yasin karya Hamami zadah.  
1. Bentuk al-Dakhil bi al-Ma’tsur 
  Dari data yang telah dikutip pada penelitian ini akan di analisa 
periwayatannya sesuai dengan sumber periwayatannya, sanad dalam periwayatan 
tersebut serta muatan isi matan hadis yang sudah ditemukan dengan cara mentakhrij 
hadis terkait tersebut. sebagai berikut:  
a. Riwayat Israiliyat  
1) Kisah Ashabul Qoryah 
          Dalam penafsiran surat Yasin ayat 13 samapi 29 yang menjelaskan 
tentang kisah penduduk Anthaqiyah, Hamami Zadah memaparkan kisah 
ashabul qoryah sama halnya dengan yang lain, ia tidak menjelaskan secara 
 



































jelas sumbernya. Berdasarkan redaksi kisah ashabul qoryah dalam kitab 
Tafsir Yasin kisah tersebut dengan kemiripan cerita dan redaksinya berasal 
merupakan sebuah kisah israiliyat yang banyak diriwayatkan oleh mufassir 
mufassir yang lain, seperti Ibnu katsir. Seperti halnya pada ayat 14, sebagai 
berikut:  
(44ُمْرَسُلوَن )فَ َقاُلوا إِنَّا ِإلَْيُكْم   
“…Maka ketiga rasul itu berkata: “Sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang diutus kepadamu”  
 
من الله فوحدوه وامنوا به. قال المفسرون بعث عيس عليه السالم رسولين من الحواريين إلى 
 مدينة انطاكية...90
 
Pada ayat 14 diatas Hamami menyebutkan bahwa Nabi Isa as 
mengutus dua orang utusan dari Hawariyyin ke negeri Inthakiyyah. Namun 
sebenarnya dua utusan itu dikirim oleh Allah untuk menyerukan agama 
Allah. Selain itu penyebutan penafsiran diatas Hamami menyebutkan asal 
sumber dari  المفسرون (Para Penafsir) dan tidak menyebutkan secara jelas 
nama dan kitabnya. Setelah melakukan penelitian, redaksi kisah Ashabul 
Qaryah dalam penulisan Tafsir Yasin ini terdapat kemiripan dengan redaksi 
yang dipaparkan oleh Ibnu Katsir. oleh karena itu, diperkirakan penyebutan 
para penafsir yang dimaksud Hamami zadah diatas sebuah hasil pengutipan 
dari penafsiran ibnu Katsir. sehingga secara redaksi riwayat ini berpotensi 
sebagai al dakhi>l bi al ma’tsur.  
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   Dalam redaksi kisah Ashabul Qoryah ini juga tidak dilengkapi 
dengan riwayat riwayat yang valid dan masyhur. Terdapat beberapa kutipan 
riwayat yang tidak disebutkan sumber asalnya. Berdasarkan redaksi cerita 
yang disajikan oleh Hamami, yang dimaksud Ashabul Qoryah dalam surat 
Yasin ialah penduduk Inthakiyah seperti yang dikatakan oleh ulama 
terdahulu. Hamami Zadah mengutip riwayat israiliyat dari Wahab  bin 
Munabbih yang mengatakan demikian. Adapula periwayatan periwayatan 
dari Wahab bin Munabbih sebagai perawi hadis dari kalangan tabi’in kaum 
Yahudi yang memiliki status periwayatan yang lemah. Sehingga secara 
redaksi riwayat ini berpotensi sebagai al dakhil bi al-ma’tsur. Seperti redaksi 
sebagai berikut:  
..... وفى رواية وهب: اّن عيسى عليه السالم بعث هذين الرجلين إلى انطاكية فأتياها ولم يصال 
مقامهما فخرج الملك ذات يوم الى الصحراء فكبرا وذكر الله تعالى إلى الملك فطالت مدة 
 فغضب الملك فأمر بحبسهما وجلد كل واحد منهما مائة....91
 
b. Hadis Da’if  
1) Penafsiran Ayat 1 dan 2  
Pada permulaan ayat, Hamami Zadah menjadikan dasaran penafsiran 
dengan menyebutkan beberapa hadis tentang keutamaan-keutamaan surat 
Yasin. Namun dari beberapa hadis tersebut terdapat indikasi sebagai al dakhi>l 
bi al ma’tsur. Seperti redaksi sebagai berikut:  
(2( َواْلُقْرآِن اْلَحِكيِم )4يس )  
      “Yaasiin. Demi Alquran yang penuh hikmah” 
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 92.تِانَّ ِلُكلِّ َشْيٍئ قَ ْلًبا َو قَ ْلٌب اْلُقْرآِن ٰيٰس. َوَمْن قَ ْرأََها َكَتَب اللُه لَُه ِقرَاَءَة اْلُقْرآِن َعَشَر َمرَّا
 
   “Sungguh bagi tiap-tiap sesuatu pasti mempunyai jantung. Sedangkan jantung 
Alquran adalah surat Yaa siin. Dan barangsiapa membacanya, niscaya Allah 
mencatat untuknya pahala membaca Alquran sepuluh kali.”  
 
           Dalam kitab Hamami Zadah pengutipan hadis diatas tidak 
disebutkan sanad dan rawinya. Setelah melakukan takhrij al-hadis secara 
lengkap hadis ini diriwayatkan oleh beberapa perawi dengan sanad yang 
berbeda dan dalam redaksi yang berbeda pula, yakni: 
a) Dari kitab Sunan ad-Dharimi yang diriwayatkan oleh Anas dan 
diriwayatkan lagi oleh Abu Muhammad ad-Dharimi.  
ثَ َنا ُحَمْيُد ْبُن َعْبِد الرَّْحَمِن، َعْن اْلَحَسِن بْ  - 9443 ُد ْبُن َسِعيٍد، َحدَّ ثَ َنا ُمَحمَّ ِن َحدَّ
ٍد، َعْن ُمَقاِتِل ْبِن َحيَّاَن، َعْن قَ َتاَدَة،  ْن أََنٍس، قَاَل: قَاَل عَ َصاِلٍح، َعْن َهاُروَن أَِبي ُمَحمَّ
َب اْلُقْرآِن يس، َمْن قَ َرأََها، ِإنَّ ِلُكلِّ َشْيٍء قَ ْلًبا، َوِإنَّ قَ لْ »َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم: 
  39«َفَكأَنََّما قَ َرأَ اْلُقْرآَن َعْشَر َمرَّاتٍ 
b) Dari kitab Musnad as-Syihab yang diriwayatkan oleh Anas kemudian 
dan kemudian diriwayatkan lagi oleh Abu Abdullah al-Qada’i 
Mishri.  
اُس، ثنا َأْحَمُد ْبُن إِبْ رَاِهي - 4394 ٍد َعْبُد الرَّْحَمِن ْبُن ُعَمَر النَّحَّ َم ْبِن َأْخبَ َرنَا أَبُو ُمَحمَّ
َبُة بْ  ْيُد ْبُن َعْبِد الرَّْحَمِن، َعْن ُن َسِعيٍد، ثنا ُحمَ َجاِمٍع، ثنا َعِليُّ ْبُن َعْبِد اْلَعزِيِز، ثنا قُ تَ ي ْ
ٍد، َعْن ُمَقاتِِل ْبِن َحيَّاَن، َعْن قَ َتاَدَة، َعْن أََنسٍ  ، َحَسِن ْبِن َصاِلٍح، َعْن َهاُروَن أَِبي ُمَحمَّ
ا، َوِإنَّ قَ ْلَب اْلُقْرآِن يس، بً ِإنَّ ِلُكلِّ َشْيٍء قَ لْ »قَاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم: 
   94«َفَمْن قَ َرأَ يس ُكِتَب لَُه ِبِقرَاَءتَِها ِقرَاَءُة اْلُقْرآِن َعْشَر ِمرَارٍ 
                                                          
92H{ama>mi> Za>da>h, Tafsi>r Yasi>n.., 2.  
93Abu Muhammad Abdullah ibn Abdurrahman ibn fadl ibn bahram ibn Abdul Shamad al-Darimi 
al-Tamimi, Sunan ad-Dharimi, (Arabi Mas’ud: Dar al-Mughni li Nasr, 1412-2000) Cet ke-1, Juz 4, 
2149.  
94Abu Abdullah Muhammad ibn Ja’far ibn Salamah ibn Ali ibn al-Qadh’i Mishri, Musnad As-Syihab 
(Beirut: Dar Muas’sah ar-Risalah, 1407-1986), Cet ke-2, Juz 2, 130.  
 




































c) Dari kitab Syu’ab al-Iman, sanad melalui jalur hadis yang 
diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan kemudia diriwayatkan lagi 
oleh Abu Bakar al-Baihaqi. 
ِد بْ  - 2299 ِن َوَقْد َأْخبَ َرنَا أَبُو َعْبِد اللِه اْلَحاِفُظ، َأْخبَ َرنا أَبُو َحاِمٍد َأْحَمُد ْبُن ُمَحمَّ
َبُة ْبُن َسِعيٍد، ح َوَأخْ  ، حدثنا َداُوُد ْبُن اْلُحَسْيِن، حدثنا قُ تَ ي ْ بَ َرنَا أَبُو اْلُحَسْيِن اْلُخْسَرْوِجْرِديُّ
َمُد ْبُن ِإْسَماِعيَل اْلَمِلِك ْبُن أَِبي ُعْثَماَن الزَّاِهُد، َواللَّْفُظ َلُه َأْخبَ َرنا أَبُو اْلَفْضِل َأحْ َسْعٍد َعْبُد 
ُد ْبُن اْلَفْضِل الزَّاِهُد، حد ، َأْخبَ َرنا أَبُو َعْبِد اللِه ُمَحمَّ َبُة ْبِن َيْحَيى ْبِن َحازٍِم اأْلَْزِديُّ ثنا قُ تَ ي ْ
[ َعْن َهاُروَن 34ا ُحَمْيُد ْبُن َعْبِد الرَّْحَمِن، َعِن اْلَحَسِن ْبِن َصاِلٍح، ]ص:ْبُن َسِعيٍد، حدثن
ٍد، َعْن ُمَقاِتِل ْبِن َحيَّاَن، َعْن قَ َتاَدَة، َعْن أََنِس ْبِن َماِلٍك، َأنَّ َرُسوَل اللِه صَ  لَّى أَِبى ُمَحمَّ
قَ َرأَ يس َكَتَب اللُه لَُه  ٌب، َوِإنَّ قَ ْلَب اْلُقْرآِن يس َمنْ اللَُّه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: " ِلُكلِّ َشْيٍء قَ لْ 
 34ِبِقرَاَءتَِها ِقرَاَءَة اْلُقْرآِن َعْشَر َمرَّاتٍ 
 
  Berdasarkan  takhrij al-hadis diatas dapat disimpulkan bahwa dari 
kitab Musnad as-Syihab bahwasanya jalur sanad hadisnya dapat dikatakan 
da’i >f dikarenakan terdapat perawi yang da’i >f dan tidak ada hadis lain yang 
dapat mengangkat kedaifannya. Selain itu juga dalam hasil takhrij al hadis 
terdapat jalur sanad perawi hadis yakni Muhammad ibn Sa’id yang memiliki 
status da’i >f dikarenakan sanadnya tidak tersambung dari masing-masing 
riwayat hasil takhrij. Dengan demikian periwayatan ini dapat dikategorikan 
berpotensi sebagai al dakhi>l bi al ma’tsur. 
           Selanjutnya, dalam penafsiran ayat 1 dan 2 yang menerangkan terkait 
hadis-hadis keutamaan surat Yasin, sebagai berikut: 
                                                          
95Abu Bakr Ahmad al-Baihaqi, Kitab Syu’ab al-Iman, (Riyadh: Maktabah Rasyid li Nasr, 1423-
2003), Cet ke-1, Juz 4, 94.  
 



































ا َسِمَعتِ  مواِت َواأَلْرَض بِأْلفى َعاٍم. فَ َلمَّ  اْلَمئآئَكُة ِانَّ اللهَ تَ َعلى قَ َرأَ ُسورََة ٰيٰس. َوٰطٰه قَ ْبَل اْن َيْخُلَق السَّ
    96 قَالْوا َطْوٰبى ألْلِسَنٍة تَ َتَكلَُّم ِبِهَما.
     
“Sesungguhnya Allah Ta’ala membaca surat Yaa siin dan surat Thaha sebelum 
dua ribu tahun langit dan bumi diciptakan, dan pada saat malaikat-malaikat 
mendengar mereka berkata: “Untung benar bagi umat Muhammad yang diberi 
surat ini, serta untung sekali orang yang hafal  dua surat tersebut.” 
 
             Setelah melakukan takhrij al-hadis secara lengkap hadis ini 
diriwayatkan oleh beberapa perawi dengan sanad yang berbeda dan dalan 
redaksi yang berbeda pula, yakni: 
a) Dari kitab Sunan ad-Dharimi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan 
kemudian diriwayatkan lagi oleh Abu Muhammad ad-Dharimi. 
  
ثَ َنا ِإبْ رَاِهْيُم ْبُن اْلُمَهاِجِر ْبِن )ص: ثَ َنا ِإبْ رَاِهْيُم ْبُن اْلُمْنِذِر. َحدَّ ( اْلِمْسَماِر, َعْن ُعَمَر ْبِن 2442َحدَّ
للُه َعَلْيِه َوَسلََّم: ُحَرَقِة, َعْن أَِبي ُهَريْ َرَة, قَاَل: قَاَل َرُسْوُل اللِه َصلَّى اَحْفِص ْبِن ذَْكَواَن, َعْن َمْوَلى الْ 
ا َماَواِت َواأْلَْرَض بِأَْلِف َعاٍم. فَ َلمَّ َسِمَعِت  ِإنَّ اللَه تَ َباَرَك َوتَ َعاَلى قَ َرَأ طه و يس قَ ْبَل َأْن َيْخُلَق السَّ
َها. َوُطوَبى أِلُْجَواٍف َتْحِمُل َهذَ اْلَمالَِئَكُة اْلُقْراَن. قَاَلتْ  ٍة يَ ْنزُِل َهَذا َعَلي ْ ا, َوُطْوَبى أِلَْلِسَنٍة : ُطْوَبى أِلُمَّ
 97.تَ َتَكلَُّم ِبَهَذا
 
b) Dari kitab Misykah al-Mashabih yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah dan 
kemudian diriwayatkan lagi oleh Syarif al-Din al-Hussein.  
وعن أبي هريرة قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: إن الله تعالى قرأ )طه( و )يس( قبل 
سمعت المالئكة القران قالت: طوبى ألمة ينزل أن يخلق السماوات واألرض بألف عام. فلما 
 98 هذا عليها. و طوبى ألجواف تحمل هذا, وطوبى أللسنة تتكلم بهذا رواه الدارمى.
            
                                                          
96H{ama>mi> Za>da>h, Tafsi>r Yasi>n..,2 
97Abu Muhammad Abdullah ibn Abdurrahman ibn Fadl ibn Bahram ibn Abdul Shamad al-Darimi 
al-Tamimi, Sunan Ad-Dharimi (Arabi Mas’ud: Dar al-Mughni li Nasr, 1412-2000), Juz 4, 2147.  
98Syarif al-Din al-Hussein ibn Abdullah al-Tibi, Misykah al-Mashabih (Beirut: al-Maktabah 
Islami, 1985), 662.  
 



































           Berdasarkan hadis diatas yang telah di takhrij disimpulkan bahwa 
sanad yang telah disebutkan memiliki sanad yang dhaif dikarenakan dalam 
jalur sanadnya tidak tersambung meskipun ada beberapa perawi yang 
masyhur dalam bidang hadis. Dengan demikian periwayatan ini dapat 
dikategorikan sebagai al-dakhi>l bi al ma’tsur. 
2) Hadis dalam Penafsiran Ayat 32 
ا  (92َجِميٌع َلَديْ َنا ُمْحَضُروَن )َوِإْن ُكلٌّ َلمَّ  
 
“Dan setiap mereka semuanya akan dikumpulkan lagi kepada Kami” 
 
َنُه َوبَ ْيَن اللِه تَ ْرُجَماٌن فَ يَ ْنظُُر َذِلكَ  ًنا َوِشَماالً  َماِمْن َاَحٍد االَّ َوُيَكلُِّم رَبَُّه يَ ْوَم الِقَياَمِة َولَْيَس بَ ي ْ الَعْبُد يَِمي ْ
َم ِمْن َعَمِلِه ويَ ْنظُُر تِْلَقاَء َوْجِهِه َفاَل يَ َرى ِاالَّ النَّاَر. َفِفى َذِلَك الَوْقتُ   ُيْسَأُل َعْن َفاَل يَ َرى ِاالَّ َما ُقدَّ
لثَاِلُث ِمْن أَْيَن اَخْمَسِة َأْشَياَء: اأَلوَذُل ُيْسَئُل ِمْنُه ِفْيَم أَفْ نَ ْيَت ُعْمَرَك، َوالثَاِني ِفْيَما أَبْ َلْيَت َشَياَبَك، وَ 
  33اَْكَتَسَبْت َمَلَك، والرَّاِبُع ِفىى َاىَّ َشٍئ َصرَّفْ َتُه، َوالَخاِمُس َما َعِمْلَت ِبَما َعِمْلَت.
 
     “Tiada seorangpun kecuali dia akan berbicara dengan Tuhannya di hari kiamat, 
sedangkan di antara dia dan Allah ta’ala tidak ada juru bicara. Maka hamba itu 
menoleh kekanan dan kekiri tidak dilihatnya kecuali amal yang telah dia perbuat dan 
dia memandang kedepan, maka tidak terlihat olehnya kecuali neraka. Pada saat itulah 
dia ditanya lima persoalan seperti berikut: 
1. Untuk apa kamu habiskan usiamu?  
2. Kamu sia-siakan untuk apa usia mudamua? 
3. Dari mana kamu peroleh hartamu? 
4. Kemana saja kamu tasarupkan hartamu itu? 
5. Apa yang kamu amalkan dari ilmumu? 
            Berdasarkan hadis diatas dengan mengambil kata  ُْه ِفْيَم أَفْ نَ ْيَت ُعْمَركَ ُيْسَئُل ِمن  
telah ditemukan dari beberapa kitab diantaranya: 
a) Dari kitab Mu’jam Abu Ya’la diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud dan 
kemudian diriwayatkan lagi oleh Abu Ya’la bin Ali  
ثَ َنا أَبُو ِمْحَصٍن ُحَصْيُن ْبُن نَُمْيٍر, َعْن ُحَسْيِن بْ  . َحدَّ ُد  ْبُن َبَكاٍر اْلَبْصرِيُّ ثَ َنا ُمَحمَّ ِن قَ ْيٍس, َحدَّ
وُل َقَدَما َعْن َعطَاٍء, َعِن اْبِن ُعَمَر, َعِن اْبِن َمْسُعوٍد, َعِن النَِّبيِّ َصَلى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: "اَل تَ زُ 
                                                          
99H{ama>mi> Za>da>h, Tafsi>r Yasi>n.., 9.  
 



































ا أَبْ َلْيَت, اْبِن اَدَم يَوَم اْلِقَياَمِة َحتَّى ُيَسأَل َعْن َخْمٍس: َعْن ُعْمرَِك ِفْيَما أَفْ نَ ْيَت, َوَعْن َشَباِبَك ِفْيمَ 
َتُه َوِفْيَما أَنْ َفْقَتُه, َوَما َعِمْلَت ِفْيَما َعِلْمَت"  433َوَعْن َماِلَك ِمْن أَْيَن َكَسب ْ
 
b) Dari kitab Hadis al-Syekh al-Tsiqah yang diriwayatkan oleh Anas bin 
Malik dan kemudian diriwayatkan lagi oleh Muhammad bin Abdullah al-
Anshari.  
أخبرنا القاضي أبو المظفر هناد بن إبراهيم بن محمد بن نصر بن عصمة بن إسماعيل النسفي 
محمد بن الحسين السلمي  ( أبو عبد الرحمن269قراءة عليه وأنا أسمع قال أخبرنا )ص: 
بنيسابور قال حدثنا أبو جعفر محمد بن أحمد بن سعيد الرازي قال حدثنا الحسين بن داود 
( أبو هاشم 264البلخي قال حدثنا شقيق بن إبراهيم الزاهد أبو علي البلخي قال حدثنا )ص: 
" يا ابن ادم  لم :األبلي عن أنس بن مالك رضي الله عنه قال قال رسول الله صلى الله غليه وس
ال تزول قدماك حتى أسألك عن عمرك فيما أفنيت وعن جسدك فيما أبليت وعن مالك من 
 434أين أكتسبته وإلى أين أنفقت. 
 
            Setelah melihat hasil takhrij al hadis yang telah dilakukan penelusuran 
pada hadis terkait diatas, maka hadis tersebut memiliki periwayatan sebagai 
hadis da’i >f dari jalur sanadnya.. Dikarenakan jalur periwayatan dari hadis 
utama sampai hasil takhrij al hadis tidak ditemukan satupun sanad yang 
tersambung.  Dengan demikian periwayatan tersebut dapat dikategorikan 
sebagai al-dakhi>l bi ma’tsur.  
3) Hadis dalam Penafsiran Ayat 51-59  
           Dalam penafsiran ayat 51-59 yang mengandung makna atas keadaan 
orang-orang mukmin di hari kiamat. Hamami Zadah memaparkan kejadian 
                                                          
100Abu Ya’la ibn Ali ibn al-Mutsana ibn Yahya ibn Isa ibn Hilal at-Tamimi, Mu’jam Abu Ya’la 
(Damaskus: Dar al-Ma’mun, 1404-1984), Juz 9, 178 
101Muhamad ibn Abdullah Baqi ibn Muhammad al-Anshori, Hadits al-Syekh al-Tsiqah (Dar 
A’lim, 1422), Juz 2, 862.  
 



































kejadian yang akan terjadi pada saat hari pembalasan. Berawal dari hari 
kebangkitan, bagaimana keadaan makhluk digiring ke padang mahsyar, 
menceritakan tentang perjalanan di shira>th (jembatan) dan masih banyak lagi. 
Dalam hal ini Hamami menyebutkan beberapa hadis sebagai sandaran atas 
cerita yang telah ia sajikan tersebut. Semisal pada ayat 54 sebagai berikut:  
ُتْم تَ ْعَمُلوَن ) ًئا َواَل ُتْجَزْوَن ِإالَّ َما ُكن ْ  ( 44فَاْليَ ْوَم اَل ُتْظَلُم نَ ْفٌس َشي ْ
 
“Maka pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikitpun dan kamu tidak 
dibalasi, kecuali dengan apa yang telah kamu kerjakan.” 
 
والعلماء والصالحون والشهداء والصديقون تحته كما روى عن النبى .... تحته ويجتمع األنبياء 
 عليه الصالة والسالم أن ادم عليه السالم ومن دونه تحت لوائى....102
 
Ditemukan redaksi asli dari hadis ini sebagai berikut: 
اٌد يَ ْعِني اْبَن َسَلَمةَ  - 424 ثَ َنا ُموَسى ْبُن ِإْسَماِعيَل، ثنا َحمَّ ِن زَْيٍد، َعْن أَِبي َنْضرََة، ، َعْن َعِليِّ بْ َحدَّ
َبِر بِاْلَبْصَرِة، فَ َقاَل: قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعلَ  َما »ْيِه َوَسلََّم: قَاَل: َخطَبَ َنا اْبُن َعبَّاٍس َعَلى َهَذا اْلِمن ْ
نْ َيا، َوإِ  َلَها ِفي الدُّ ِتي يَ ْوَم اْلِقَياَمِة، َوأَنَا َسيُِّد نِّي اْختَ َبْأُت َدْعَوِتي َشَفاَعةً ِمْن نَِبيٍّ ِإالَّ لَُه َدْعَوٌة تَ َعجَّ  أِلُمَّ
ُ وَمَْن وَ َوَلِد آَدَم َواَل َفْخَر، َوأَوَُّل َمْن تَ ْنَشقُّ َعْنُه اأْلَْرُض َواَل َفْخَر، َوبَِيِدي ِلَواُء اْلَحْمِد َواَل َفْخَر،  آدَم
ِلَك اْليَ ْوُم َعَلى النَّاِس، قَاَل َرُسوُل اللَِّه َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم: " فَ َيُطوُل ذَ « َواَل َفْخرَ  دُونَهُ تَْحَت ِلوَاِئي
[ َوَساَق 449:فَ يَ ُقوُل بَ ْعُضُهْم لِبَ ْعٍض: اْنطَِلُقوا بَِنا ِإَلى آَدَم أَِبي اْلَبَشِر، فَ ْلَيْشَفْع لََنا ِإَلى رَبَِّنا " ]ص
ْن أَْنَت،، فَأَُقوُل: ِإَلى قَ ْولِِه: " َفآِتي بَاَب اْلَجنَِّة فَآُخُذ ِبَحْلَقِة اْلَباِب، فَأَقْ رَُع اْلَباَب، فَ يُ َقاُل: مَ اْلَحِديَث 
ٌد، فَ يُ ْفَتُح اْلَباُب، َفآِتي رَبِّي َوُهَو َعَلى ُكْرِسيِِّه، أَْو َعَلى َسرِيرِِه، فَ يَ َتَجلَّى لِ  ِخرُّ لَُه ي رَبِّي، فَأَ أَنَا ُمَحمَّ
 439  َساِجًدا "، َوَساَق أَبُو َسَلَمَة اْلَحِديَث ِبُطولِِه ِإَلى آِخرِهِ 
 
             Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mufassir mengambil 
potongan hadis untuk dijadikan sebagai landasan penafsirannya. Mufassir 
                                                          
102H{ama>mi> Za>da>h, Tafsi>r Yasi>n.., 20 
103Abu> Sa’i >d ‘Ustma >n ibn Sa’i >d ibn Kha>lid ibn Sa’i >d ad-Dha>rimi, Ar Rad ala al-Juhmiyah li 
Dha>rimi (Kuwait: dar ibn al-Atsir, 1995), Juz 1, 112.  
 



































tidak mencantumkan redaksi asli dari hadis tersebut. Adapun hasil takhrijul 
hadis terdapat beberapa hadis yang serupa dalam kitab:  
a) Dari kitab Sunan at-Tirmidzi melalui jalur sanad yang diriwayatkan oleh 
Ali ibn Nashr ibn Ali kemudian diriwayatkan lagi oleh Ubaidillah 
ثَ َنا ُعبَ ْيُد اللَِّه ْبُن َعْبِد الَمِجيِد قَ َحدَّ  - 9646 ثَ َنا ثَ َنا َعِليُّ ْبُن َنْصِر ْبِن َعِليٍّ قَاَل: َحدَّ اَل: َحدَّ
َحاِب َزْمَعةُ ْبُن َصاِلٍح، َعْن َسَلَمَة ْبِن َوْهرَاَم، َعْن ِعْكرَِمَة، َعْن اْبِن َعبَّاٍس، قَاَل: َجَلَس نَاٌس ِمْن َأصْ 
ُهْم سَ  َرُسوِل اللَّهِ  َتِظُرونَهُ قَاَل: َفَخرََج َحتَّى ِإَذا َدنَا ِمن ْ ِمَعُهْم يَ َتَذاَكُروَن َفَسِمَع َصلَّى اللَّهُ َعَلْيِه َوَسلََّم يَ ن ْ
يَم َخِلياًل، بْ رَاهِ َحِديثَ ُهْم، فَ َقاَل بَ ْعُضُهْم: َعَجًبا ِإنَّ اللََّه َعزَّ َوَجلَّ اتََّخَذ ِمْن َخْلِقِه َخِلياًل، اتََّخَذ ِمْن إِ 
[ آَخُر: َفِعيَسى َكِلَمُة 422َوقَاَل آَخُر: َماَذا بَِأْعَجَب ِمْن َكاَلِم ُموَسى َكلََّمُه َتْكِليًما، َوقَاَل ]ص:
َقْد َسِمْعُت َكاَلَمُكْم »اللَِّه َوُروُحُه، َوقَاَل آَخُر: آَدُم اْصَطَفاُه اللَُّه. َفَخرََج َعَلْيِهْم َفَسلََّم َوقَاَل: 
وُحُه وََكِلَمُتُه َوَعَجَبُكْم ِإنَّ ِإبْ رَاِهيَم َخِليُل اللَِّه َوُهَو َكَذِلَك َوُموَسى َنِجيُّ اللَِّه َوُهَو َكَذِلَك، َوِعيَسى رُ 
َواِء الَحْمِد لِ َوُهَو َكَذِلَك َوآَدُم اْصَطَفاُه اللَُّه َوُهَو َكَذِلَك، َأاَل َوأَنَا َحِبيُب اللَِّه َواَل َفْخَر، َوأَنَا َحاِمُل 
ٍع يَ ْوَم الِقَياَمِة َواَل َفْخَر، َوأَنَا أَوَّلُ  ْن ُيَحّرُِك ِحَلَق مَ  يَ ْوَم الِقَياَمِة َواَل َفْخَر، َوأَنَا أَوَُّل َشاِفٍع َوأَوَُّل ُمَشفَّ
، َوأَنَا َأْكَرُم اأَلوَّلِيَن َواخآِخرِيَن َواَل رَ الَجنَِّة فَ يَ ْفَتُح اللَُّه ِلي فَ ُيْدِخُلِنيَها َوَمِعي فُ َقرَاُء الُمْؤِمِنيَن َواَل َفخْ 
 104«َهَذا َحِديٌث َغرِيبٌ « : »َفْخرَ 
 
b) Dari kitab Sunan Ibnu Majah melalui jalur sanad yang diriwayatkan oleh 
Muhammad bin Yahya kemudian diriwayatkan lagi oleh Abu Salamah 
ُد  – 4233 ثَ َنا ُمَحمَّ اِد ْبِن َسَلَمَة، َعنْ َحدَّ ثَ َنا أَبُو َسَلَمَة، َعْن َحمَّ َسِعيِد ْبِن  ْبُن َيْحَيى قَاَل: َحدَّ
، َعْن أَِبي َنْضَرَة، َعِن اْبِن َعبَّاٍس، َأنَّ النَِّبيَّ َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم، قَ  اَل: " َنْحُن آِخُر ِإيَاٍس اْلُجَرْيرِيِّ
َها، فَ َنْحُن اخْآِخُروَن اأْلَوَّلُ  اأْلَُمِم، َوأَوَُّل َمنْ  يَُّة، َونَِبي ُّ ُة اأْلُمِّ    105وَن "ُيَحاَسُب، يُ َقاُل: أَْيَن اأْلُمَّ
 
c) Dari kitab Mushanif Ibn Abi Syaibah melalui jalur sanad Ibn Abbas 
kemudian diriwayatkan lagi oleh Mujahid.  
                                                          
104Muhammad ibn ‘Isa ibn Saurah ibn Musa ibn al-Dhahak, Sunan at-Tirmidzi.., 587.  
105Ibn Ma>jah Abu> Abdullah Muhammad ibn Yazi>d al-Qazwiniy, Sunan ibn Majah..,  1434 
 



































ُد ْبُن  – 7743 ثَ َنا ُمَحمَّ  اْبِن َعبَّاٍس، ُفَضْيٍل، َعْن يَزِيَد ْبِن أَِبي زِيَاٍد، َعْن ُمَجاِهٍد، َوِمْقَسٍم، َعنِ َحدَّ
 436«ُجِعَلْت ِلي اأْلَْرُض َطُهورًا َوَمْسِجًدا»َعِن النَِّبيِّ َصلَّى اللُه َعَلْيِه َوَسلََّم قَاَل: 
 
Setelah melakukan analisa, dari hasil takhrijul hadis diatas bahwa 
periwayatan yang telah dipaparkan oleh mufassir dalam penafsirannya 
merupakan potongan dari beberapa hadis yang telah di takhrij. Terdapat dua 
jalur sanad periwayatan yang berbeda dalam kitab Sunan at Tirmidzi dan 
Mushanif ibn Abi Syaibah. Dengan demikian hadis tersebut memiliki status 
hadis sebagai hadis da’i >f  dari jalur sanad periwayatannya. Selain itu 
terdapat ulama’ terdahulu yang telah meneliti dan menelusuri hadis diatas 
yakni Albani mengatakan bahwa hadis tersebut memiliki Maka periwayatan 
ini dapat dikategorikan sebagai al dakhi>l bi ma’tsur.  
d. Pendapat Sahabat atau Tabiin  
          Selain mendapatkan informasi sebagai landasan untuk menafsirkan 
Alquran, para Sahabat juga melakukan ijtihad dengan memanfaatkan 
kemampuan berfikir mereka. Karena dalam hal ini para sahabat adalah orang 
Arab asli yang memiliki cita rasa bahasa yang benar-benar baik, dan sebagian 
besar para sahabat juga mengetahui latar belakang (konteks) di saat wahyu 
Alquran turun.  
          Penafsiran Hamami Zadah juga didasarkan dari beberapa pendapat 
Sahabat atau Tabi’in. salah satu yang sering dikutip adalah pendapat dari 
Ibn Abbas. Sebagaimana redaksinya sebagai berikut:  
                                                          
106Abu> Bakar ibn Abi> Syaibah, al-Kitab al-Mushanif fi al-Ahadits wa al-A<tsar (Riyadh: Maktabah 
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         Contoh pendapat Ibn ‘Abbas yang diambil dalam tafsir ini ialah saat 
ia menafsirkan surat Ya Sin ayat 42 sebagai berikut:  
 َوَخَلْقَنا َلُهْم ِمْن ِمْثِلِه َما يَ رَْكُبونَ 
“Dan Kami ciptakan untuk mereka apa yang akan mereka kendarai seperti 
bahtera itu.”  
 
ى البحر ف ... وروى عن ابن عباس رضي الله تعالى عنهما المراد من اإلبل في البر كالسفن
يعنى خلقنا لهم فى البحر السفن يركبونعا وخلقنا لهم فى البر اإلبل والفرس والبغل والحمار 
  107.يركبونها ويحملون أثقالهم وهذا كله يدل على قدرتنا وقوتنا
 
...dan diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas ra bahwa yang dimaksud adalah dari 
sejenisnya seperti unta di daratan seperti perahu di lautan. Maksud ayat adalah, 
Kami telah menciptakan untuk mereka kapal-kapal di lautan yang bisa mereka 
naiki dan kami mencipatkan untuk mereka di lautan unta, kuda, bighol, khimar, 
yang bisa mereka naiki dan bebani angkutan, semua ini menunjukkan 
kekuasaan dan kekuatan Kami.  
 
           Contoh lain pendapat Ibn ‘Abbas yang dikutip ketika ia menafsirkan 
surat Yasin ayat 57-58 mengenai kenikmatan kenikmatan di dalam surga. 
Sebagai berikut: 
ُعوَن ) ( 47َلُهْم ِفيَها فَاِكَهٌة َوَلُهْم َما يَدَّ  
 
“Di surga itu mereka memperoleh buah-buahan dan memperoleh apa yang 
mereka minta “  
بل أن قلوب أهل الجنة قوروي عن ابن عباس رضى الله تعالى عنهما انّه قال ما يحطر على 
يأتى على ألسنتهم اال يكون ذلك الشئ حاضرا عندهم يقول الله تعالى يا عبادى اطلبوا مّنى 
ما تتمنون به فيطلب العباد من الله ما يتمنونه ثم يقول الله تعالى قد أعطيتكم ما تمنيتم هل 
ئا أزيد من األول أعطى شيرضيتم عنى فيقولون يا ربنا ما لنا ال نرضى عنك فيقول الله تعالى 
فيقولون يا ربنا ما الشيء الذى هو ازيد من هذا فيقول الله تعالى ارضى عنكم وال أغضب 
 432عليكم ابدا.
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108H{ama>mi> Za>da>h, Tafsi>r Yasi>n.., 22 
 



































     “Diriwayatkam dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: “Tidaklah tersirat (suatu 
keinginan) dalam kalbu ahli surga sebelum siratan itu sempat terucapkan mulut, 
melainkan apa yang tersirat itu hadis di hadapannya. Kemudian Allah 
berfirman: “Hai hamba-hamba-Ku, mintalah kamu kepada-Ku apa yang kamu 
harapkan.” Maka hamba-hamba itu memohon kepada Allah apa yang telah 
mereka harapkan. Lalu Allah Ta’ala berfirman: “Telah Aku beri kamu apa yang 
harapkan. Ridlakah kamu kepada-Ku?” “Ya Tuhan kami, tidaklah bagi kami 
tidak ridla kepada-Mu,” jawab hamba-hamba itu “sedang Engkau telah 
memberi kepada kami apa yang tidak Engkau berikan kepada seorang pun.” 
Bagaimana kami tidak ridla kepada-Mu.” Allah berfirman kemudian: 
“Sekarang Aku berikan yang lebih dari yang pertama.” “ Ya Tuhan kami, apa 
kiranya itu yang lebih dari yang ini?” Tanya hamba ingin mengetahui. “ Aku 
ridla kepadamu dan Aku tidak akan benci kepadamu selamanya.”  
 
(42َساَلٌم قَ ْواًل ِمْن َربٍّ َرِحيٍم )  
 
“Kepada mereka dikatakan: “Salam” sebagai ucapan selamat dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang.” 
 
وروي عن ابن عباس رضي الله عنهما قال يكون على باب ادنى أهل الجنة سبعون حاجبا 
اهل الجنة يقول الحاجبون اذ هبوا ليس هذا وقت الزيارة ألن  فإذا جائت المالئكة إلى زيارة
المؤمنين يجلسون مع الحور فيتنعمون معهن فتذهب المالئكة وبعد ذلك يجيئون ويدخلون 
على المؤمنين ويبلغون ان الله تعالى يرضى عنكم. هذا معنى قوله تعالى: سالم قوال من رب 
 433رحيم.
 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra., ia berkata: “ Terdapat pada pintu 
serendah-rendahahli surga tujuh puluh penjaga. Apabila para malaikat datang 
melewati ahli surga, maka penjaga-penjaga itu menolak dan berkata: “Pergi, ini 
bukan waktu melawat. Karena orang-orang mu’min sedang duduk-duduk 
bersama bidadari-bidadari. Mereka sedang menikmatinya.” Malaikta-malaikat 
itu pergi. Kemudian datang lagi dan masuk menemui orang-orang mu’min dan 
menyampaikan “salamnya Allah Ta’ala”, juga memberikan hadiah dari Allah 
Ta’ala dan berkat: “Sesungguhnya Allah Ta’ala ridla kepadamu.” 
 
        Adapun beberapa hadis yang tidak ditemukan status sanad dan matannya 
setelah melakukan penelusuran antara lain penafsiran pada ayat 1 dan 2, redaksinya 
sebagai berikut: 
ًئا ِمَن اْلُقْرآِن ِاالَّ ٰطٰه َو ٰيس. َوُسْورََة اْلرَّْحٰمنِ .110  ِانَّ أَْهَل اْلَجنََّة الَيَ ْقَرُءْوَن َشي ْ
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    “Sesungguhnya para ahli (penghuni) surga tidak membaca Alquran sedikitpun 
kecuali surat Thaha, surat Yaa Siin dan surat Ar Rahman.”  
 
             Setelah menelusuri hadis diatas dengan mengambil awal kata, pertengahan 
kata, dan akhir kata. Namun tidak menemukan redaksi hadis yang serupa dengan 
menggunakan metode takhrij al hadis pada maktabah al-syamilah tetapi juga tidak 
menemukan hadis yang serupa seperti hadis diatas.  
َرةً .111  َها َخَصائَص َكِثي ْ  اَْكِثُرْو ِقَراَءَة َهِذِه اْلُسْورََة فَِانَّ ِفي ْ
 
    “Bacalah surat Yaa Siin sebanyak mungkin, maka sesungguhnya di dalam surat itu 
penuh kekhususan-kekhususan.”  
 
      Setelah menelusuri dengan menggunakan metode takhrij al hadis dengan 
mengambil awal kata, pertengahan kata, dan akhir kata, hadis diatas tidak 
ditemukan redaksi hadis yang serupa. Selanjutnya pada penafsiran ayat 35: 
  
(94أََفاَل َيْشُكُروَن )  
 
“Maka mengapakah mereka tidak bersyukur (akan nikmat yang Allah ta’ala berikan)” 
 
 
 ِإَذا رَأيْ تَ ُهُم الرَّبِْيَع فَاذُْكُرْوا النُُّشْوَر َوُهَو َقْد ُشبَِّه الرَّبِْيُع بِلنُُّشْوِر.112 
 
   “Jika kamu menyaksikan musim semi, maka ingatlah kamu pada (hari) 
pembangkitan. Sungguh musim semi itu menyerupai hari pembangkitan manusia dari 
kubur.”  
Setelah menelusuri hadis yang berkaitan dengan hadis diatas dengan 
mengambil awal kata, pertengahan kata, dan akhir kata akan tetapi tidak ditemukan 
redaksi hadis yang serupa. Selanjutnya pada penafsiran ayat 37 
(97َوآيٌَة َلُهُم اللَّْيُل َنْسَلُخ ِمْنُه الن ََّهاَر فَِإَذا ُهْم ُمْظِلُموَن )  
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“Dan suatu tanda (kekuasaan dan keesaan Allah) bagi mereka adalah malam: 
“Kami tanggalkan siang dan malam itu, maka dengan serta merta mereka dalam 
kegelapan,..” 
 
نْ َيا فَ َيِصيُح َويَ قُ  َماِء الدُّ ْوُل َهْل ِمْن ِإَذا َذَهَب ثُ ُلثَاِن ِمَن اللَّْيِل يَ ْنزُِل َمَلٌك بِِإْذِن اللِه تَ َعاَلى اَلى السَّ
  449َوَهَذا اْلَوْقُت َوْقُت قَ ُبوِل الَحاَجِة.َصاِحِب ِحاَجٍة 
 
    “Apabila telah lewat dua pertiga dari malam, maka malaikat turun dengan seizin 
Allah ta’ala kelangit dunia. Dia menggambar sambil berkata: “Apakah ada orang 
yang mempunyai hajat! waktu itu adalah waktu diterimanya hajat.” 
 
              Setelah menelusuri hadis yang berkaitan dengan hadis diatas dengan 
mengambil awal kata, pertengahan kata, dan akhir kata. Tetapi tidak ditemukan 
redaksi hadis yang serupa, dengan menggunakan metode takhrij al hadis namun 
tidak ditemukan hadis yang serupa seperti hadis diatas.  
2. Bentuk al-Dakhil bi al Ra’yi 
     Adapun unsur al dakhi>l dalam penulisan Tafsir Yasin karya Hamami 
Zadah telah ditemukan salah satu indikator adanya al-dakhi>l bi ra’yi yang sesuai 
dengan kategori pertama, yakni mufassir meyakini satu makna tertentu, 
kemudian mufassir menafsirkan dengan makna yang ia yakini, padahal 
maknanya tidak bermaksud demikian. Penafsiran yang dapat dikategorikan 
sebagai al dakhi>l bi ra’yi dalam pembahasan ini terdapat dalam penafsiran ayat 
37 sampai ayat 40. Yang mana mufassir memaparkan penafsiran dengan 
menyajikan data ilmiah yang bersangkutan dengan tempat kedudukan atau 
ketinggian matahari dan garis edarnya.  
 Dalam penafsiran ayat 37-40 mufassir menafsirkan mengenai peredaran 
matahari sesuai dengan mustaqarnya atau tempat ketetapannya. Dalam hal ini 
mufassir memberikan ra’yu tentang titik terakhir ketinggian matahari di langit 
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pada musim panas dan titik terakhir kerendahannya pada musim dingin. Seperti 
redaksi sebagai berikut: 
(97َوآيٌَة َلُهُم اللَّْيُل َنْسَلُخ ِمْنُه الن ََّهاَر فَِإَذا ُهْم ُمْظِلُموَن )  
 
“Dan suatu tanda (kekuasaan dan keesaan Allah) bagi mereka adalah malam: Kami 
tanggalkan siang dan malam itu, maka dengan serta mereka dalam kegelapan,…”  
 
واعلم ان للشمس ثلثماثة وستين منزال مائة وثمانين في الشتاء ومائة وثمانين فى الصيف كل يوم 
حتى تنتهى إلى منازل الصيف وبعده تدخل إلى منازل الشتاء. هذا تمام منازل  تطلع من منزل
الشمس كما قال الله تعالى رب المشارق والمغرب وذلك ثالثمائة وستون مشرقا ومغربا فتدور 
الشمس في سنة كل المشارق والمغرب. إلى قيام الساعة فيكون كل دورها بتقدير العزيز العليم ألن 
در على كل شئ اى ال يعجزه ايجاد شئ ألنه عالم بمصالح عباده فألجل ذلك جعل الله تعالى قا
 444الله تعالى للشمس مستقر حتى تتم مصالح عباده. 
 
     “Ketahuilah, matahari itu mempunyai 360 tempat. 180 tempat di musim dingin 
dan yang 180 lagi di musim panas. Setiap hari ia muncul dari satu tempat hingga 
ia berakhir pada tempat-tempat musim panas, kemudian ia masuki tempat-tempat 
musim dingin. Demikian ini kesempurnaan tempat-tempat matahari. Sebagaimana 
firman Allah: “Tuhan tempat-tempat terbit matahari dan tempat tempat terbenam 
matahari.” Demikian itu lengkapnya ada 360 arah timur dan barat, matahari selalu 
berputar pada tiap tahun ke seluruh arah timur dan arah barat hingga kiamat. Setiap 
perputaran itu tidak lepas dari ketetapanYang Maha Perkasa lagi Maha 
Mengetahui, karena Allah kuasa atas segala sesuatu. Yakni, Allah berkuasa 
mewujudkan sesuatu, sebab Allah mengetahui tempat peredaran untuk matahari, 
sehingga sempurnalah kemaslahatan-kemaslahatan hamba-Nya.  
 
                Pendapat mufassir mengenai mustaqar matahari tersebut tidak 
ditemukan suatu kevalidan dalam penafsiran ayat tersebut. penafsiran semacam 
ini memiliki indikasi sebagai al dakhi>l dikarenakan dalam hal ini mufassir tidak 
didasari oleh pengetahuan ilmiah yang valid dan relevan. Selain itu penafsiran 
ini merupakan suatu pemaksaan makna ‘ilmi yang tidak dapat dibenarkan. Lalu  
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mufassir juga mencantumkan suatu riwayat yang diriwayatkan oleh Abu Dzarrin 
ra. sebagai berikut: 
لُه َعَلْيِه َوَسلََّم يَ ْوًما ِحْيَن َل؛ قَاَل َرُسْوُل اللِه َصلَّى الَكَما ُرِوَي َعْن اَِبى َذرٍّ َرِضَى اللُه تَ َعالَٰى َعْنُه أَنَُّه قَا
ْمُس قُ ْلُت اللُه َوَرُسْولُُه أَْعَلُم. قَاَل يَا أَبَا ذَ  ْمَس يَا أَبَا َذرٍّ اََتْدرِْى أَْيَن َتْذَهُب الشَّ رٍّ اِن ََّها تَ ْغُرُب َغَرَبِت الشَّ
ِه تَ َعاٰلى فَ َيْأَذُن َلهضا ثُمَّ َتْسَتْأِذنُ َوَتْذَهُب َتْحَت اْلَعْرِش فَ َتْستَ  ا أِذُن اَْن َتْسُجَد لِلّٰ نْ َيا َلمَّ  اَْن الَ َتطَِّلُع اَِلى الدُّ
 444.ارََاْت ِمَن اْلَمَعاِصْي َواْلُمْنِكرَاِت َفاَل يُ َؤذُِّن َلَها ِاْرِجِعْي ِمْن َحْيُث َتطَِّلِعى فَ َتطََّلُع ِمْن َمْشرِِقهَ 
  
      “Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dzarrin ra., dia berkata bahwa pada 
suatu hari di saat matahari terbenam Rasulullah saw bersabda: “Hai Abu 
Dzarrin, tahukah kamu kemana matahari itu pergi?” “Allah dan utusan-Nyalah 
yang mengetahui,” jawab Abu Dzarrin. Nabi bersabda: “ Hai Abu Dzarrin, 
matahari itu terbenam dan pergi ke bawah Arsy. Lalu ia memohon izin untuk 
bersujud kepada Allah Ta’ala, yang akhirnya Allah izinkan. Lalu ia memohon 
kembali untuk tidak muncul lagi ke dunia karena kemaksiatan-kemaksiatan dan 
kemunkaran-kemunkaran yang ia lihat, maka Allah tidak mengizinkan bahkan 
matahari itu dibentak: “Kembali, sebagaimana kamu muncul!” Lalu matahari 
itupun muncul lagi diarah timur.”  
 
          Berdasarkan redaksi periwayatan diatas terdapat kemiripan dalam 
penafsiran tafsir at Thabari, Ibnu Katsir dan al Qurtubi. Kemudian mufassir 
menyandarkan pendapatnya dengan hadis yang memiliki status da’i>f. Sehingga 
tafsir bi ra’yu tersebut tidak dibenarkan dan bisa dikategorikan sebagai al dakhi>l 
bi ra’yu karena sandarannya yang berupa hadis da’i>f.  
Selanjutnya pada penafsiran pada ayat 40, mufassir memberikan sebuah 
keterangan tentang garis edar antara siang dan malam.  
َهاِر وَُكلٌّ ِفي فَ َلٍك َيْسَبُحوَن ) (43....َواَل اللَّْيُل َساِبُق الن َّ  
 
“… Dan malam pun tidak dapat mendahului siang dan masing-masing beredar 
pada garis edarnya.” 
 
واعلم ان عظم الشمس وسبعون مثل عظم الرض وعظم األرض وعظم القمر سبعون مثل عظم األرض 
وكانا مستساويين في اللون في ابتداء الخلقة فلم يتميز الليل من النهار فأمر الله تعالى جبرائيل عليه 
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لسالم فاتى ومسح وجه القمر فصار نوره ناقصا والسواد الذى يرى فى وجه القمريقال إنه من أثر ا
جناحه عليه السالم وزاد نور الشمس كما قال الله تعالى فمحونا اية الليل وجعلنا اية النهار مبصرة 
 446 ناه.ا بياألية. فخلق الشمس فى السماء الرابعة كل منهما يجرى فلكه يجمعان قرب القيامة كم
 
    “Ketahuilah, bahwamatahari itu besarnya 170 kali besar bumi, sedangkan 
bulan besarnya 70 kali besar bumi. Matahari dan bulan pada permulaan 
ciptaannya warnanya sama sehingga tak bisa dibedakan antara malam dan 
siang. Kemudian Allah ta’ala memerintahkan Jibril as. Lalu dia datang dan 
mengusap wajah bulan sehingga cahayanya menjadi berkurang. Sedangkan 
kehitam hitaman yang tampak pada wajah bulan itu konon bekas goresan sayap 
Jibril as. Dan ia tambahkan cahaya matahari.” 
  
 Sebagaimana Firman Allah: 
 
َفَمَحْونا ٰايََة اللَّْيِل َوَجَعْلَنا ٰايََة الن ََّهاِر ُمْبِصرَةً     
    
   “Lalu Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu menjadi 
terang.”Lalu Allah ciptakan bulan di langit dunia dan matahari di langit ke 
empat. Masing-masing berjalan pada garis edarannya dan akan berkumpul jika 
kiamat telah di ambang pintu, sebagaimana yang telah kami terangkan diatas.” 
       
Pendapat mufassir tentang persamaan penciptaan antara matahari dan bulan 
serta dikorelasikan dengan siang dan malam diatas dapat diambil kesimpulan 
bahwa mufassir mencari pembenaran atas ayat Alquran yang mana dalam hal ini 
redaksi antara ra’yu dan ayat Alquran tersebut tidak terdapat kesamaan secara 
kontekstual. Maka dengan demikian penafsiran bi ra’yu ini dapat dikategorikan 
sebagai al-dakhi>l bi ra’yu.  
B. Latar Belakang Masuknya al dakhi>l  dalam Tafsir Yasin Karya Hamami Zadah 
   Kemunculan konsep al dakhi>l dalam khazanah keilmuan penafsiran 
Alquran telah menjadi sebuah metodologi dalam mencari sebuah argumentasi, 
asumsi serta petunjuk yang salah dalam penafsiran Alquran. Konsep al dakhi>l ini 
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sebagai bentuk untuk menjaga keaslian (keautentikan) dalam menafsirkan Alquran. 
Al dakhi>l juga dapat dikatakan sebagai proses kritik tafsir atau lebih tepatnya 
strategi amalisis redaksional adalah suatu teknik, langkah-langkah atau prosedur 
yang sistematis, tearah dan ilmiah-obyektif untuk mengarahkan peneltian, 
pengkajian dan pengujian terhadap suatu hasil penafsiran Alquran. 
Dalam hal ini seperti yang dikatakan oleh Husain adz-Dzahabi bahwa 
proses kritik tafsir tersebut harus dilakukan terhadap produk-produk tafsir 
mengingat banyak jenis penyimpangan-penyimpangan penafsiran yang bernuansa 
politis-ideologis. Selain tidak sesuai dengan rasa bahasa Arab yang benar tetapi 
juga menghilangkan keutamaan Alquran.117 
Dalam kasus Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini, setelah melakukan 
analisa beberapa bahkan menolak ajaran Islam dengan tujuan agar dapat 
menjerumuskan pembacanya ke dalam kesalahan dan ketidakpercayaandisertai 
data-data yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya Tafsir Yasin karya Hamami 
Zadah memiliki beberapa latar belakang terjadinya al dakhi>l dalam kepenulisan 
Tafsir Yasin ini, antara lain: 
1. Menghendaki Kepraktisan Penulisan 
Tafsir Yasin karya Hamami zadah ini merupakan salah satu produk tafsir 
yang tetap gemilang di tengah-tengah pembaharuan umat Islam sampai saat ini. Hal 
ini ditegaskan dengan banyaknya kajian kitab tafsir ini dikalangan pondok 
pesantren yang seharusnya dapat digunakan sebagai sumber perspektif bagi umat 
Islam dalam memahami maksud ayat Alquran, khususnya surat Yasin, dengan 
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demikian dapat dikatakan bahwa kitab Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini 
memiliki daya tarik tersendiri dimata masyarakat dengan alasan kitab ini praktis itu 
dipahami oleh masyarakat awam sekalipun. Berangkat dari alasan kepraktisan dan 
kesederhanaan kitab tafsir Yasin ini dapat menjadi sebuah indikator kurangnya 
kredibel suatu produk tafsir.  
Kesederhanaan serta kepraktisan Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini 
dapat dilihat ketika mufassir mengutip riwayat seringkali tidak disebutkan sumber 
periwayatannya. Seperti tidak menyebutkan sanad pada riwayat yang dikutip. 
Sanad dalam sebuah hadis memiliki eksistensi dan menjadi salah satu kualifikasi 
keakuratan sebuah riwayat. Penyebutan sanad sudah seharusnya disebutkan dalam 
penjelasan suatu periwayatan dalam menjelaskan makna suatu ayat pada 
kepenulisan penafsiran. dengan begitu, periwayatan dapat dikatakan valid jika 
sumber dan asalnya tampak jelas dan dapat relevan dijadikan sebagai hujjah. 
Namun ternyata penyebutan pada sebagian tafsir bi ma’tsur tidak ditemukan lagi. 
Meskipun tafsir bi ra’yi sudah berkembang seiring berjalannya zaman namun tidak 
ada suatu alasan jika dalam penggunaan hadis sebagai landasan penafsiran masih 
tetap digunakan secara relevan pula.  
Mufassir hanya menyajikan suatu matan hadis tanpa memperjelas sanad 
periwayatannya. Sehingga kemungkinan Hamami Zadah menilai penyebutan sanad 
tidaklah penting dalam penyajian suatu hadis melainkan hanya matan saja yang 
diperlukan untuk setiap para pengkaji atau pembaca kitab tafsir. Sesekali Hamami 
juga mengutip hadis dengan mengambil potongan-potongan hadis saja tidak 
menuliskan periwayatan secara lengkap. Implikasi dalam Tafsir Yasin ini bahwa 
kitab ini terlihat cenderung berusaha untuk seringkas mungkin. Sehingga kitab 
 



































tafsir ini terbilang menjadi kitab sederhana yang banyak diminati oleh pengkaji 
dikalangan pesantren bahkan menjadi rujukan masyarakat awam untuk memahami 
ayat demi ayat dalam surat Yasin.  
Satu kemungkinan yang dapat ditunjukkan dalam kepenulisan Tafsir Yasin 
ini oleh Hamami Zadah ialah mufassir memiliki tujuan untuk menuliskan suatu 
karya tafsir dengan sesederhana mungkin dengan tujuan agar masyarakat pada 
masanya dapat memahami lebih mudah dan tidak enggan untuk mempelajarinya. 
Oleh karena itu Hamami Zadah membuat seringkas mungkin agar tidak 
mempertebal halaman kitab Yasin tersebut. 
2. Adanya Dorongan Untuk Melakukan Fad}a>’il al-a’ma>l   
Tafsir Yasin karya Hamami Zadah termasuk tafsir bi ma’tsur yang mana 
penafsiran menggunakan hadis sebagai pijakan dalam penafsirannya. Dalam 
penafsiran pasti memiliki kekurangan dalam memberikan dasaran walaupun 
dengan alasan bahwa hadis yang bersifat dai>f  lebih kuat daripada pendapat 
manusia. Namun penggunaan hadis dalam penafsiran disini harus memiliki 
kevalidan atau bersifat sahih agar penafsiran setiap ayat tidak ada sebuah kerancuan 
pemahaman dan penyimpangan. Begitupun dalam kepenulisan Tafsir Yasin karya 
Hamami Zadah ini, tentunya terdapat hadis-hadis dai>f bahkan bersifat maudhu’ 
yang disajikan oleh pengarang. Meskipun terdapat pendapat yang menyatakan 
bahwa hadis da’i >f dapat dijadikan hujjah jika dalam hal fad}a>’il al-a’ma >l.  
Hadis hadis fada>’il al a’ma >l secara kasat mata terlihat ekstrim dalam 
pengungkapannya. selain itu banyak ulama' menyebutnya sering dipermudah. 
Mengingat banyaknya perdebatan dalam penggunaan hadis da’i >f selama ini 
menjadi pokok pembicaraan dalam persoalan fada>’il al a’ma>l. Berbicara mengenai 
 



































hal ini fada>’il al-a’ma >l menjadi salah satu perbincangan yang sering diperdebatkan 
seperti masalah penggunaan hadis da’i >f yang hingga kini masih dipersoalkan bila 
dijadikan sebagai landasan.  
Dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini terdapat beberapa penggunaan 
hadis da’i >f dalam penafsirannya. Hadis da’i >f yang menjadi landasan penafsiran 
Hamami Zadah disini terletak pada ayat-ayat yang bukan mengandung masalah 
mengenai hukum dan aqidah melainkan tentang ayat-ayat keutamaan surat Yasin. 
Sehingga ada kemungkinan bahwa pengarang menyajikan suatu hadis da’i >f pada 
penafsirannya dengan menilai bukanlah suatu penyimpangan dan dimungkinkan 
mengikuti pendapat yang membolehkan pengamalan hadis da’i >f secara mutlak 
dengan catatan penggunaan hadis da’i >f bukan untuk permasalah hukum dan aqidah.  
3. Pengarang Tidak Memiliki Riwayat Keilmuan Sains yang Memadai 
Dalam penafsiran Tafsir Yasin, beberapa kali Hamami Zadah memaparkan 
suatu penjelasan mengenai peredaran matahari serta garis edarnya. Dalam hal ini ia 
tidak mencantumkan sumber asalnya atas penafsiran tersebut. dengan kata lain, 
Hamami memberikan suatu penafsiran tanpa landasan kelimuan yang tepat. Dalam 
hal ini terdapat indikasi dakhil dikarenakan mufassir memaparkan pendapat 
tersebut tidak didasari oleh pengetahuan ilmiah yang valid. Atau bisa dikatakan 
penafsiran semacam ini ialah suatu pemaksaan makna ‘ilmi yang tidak dapat 
dibenarkan. 
Tidak hanya itu, dalam riwayat pendidikan Hamami Zadah ia tidak memiliki 
riwayat keilmuan dalam bidang sains yang memadai. Namun ia memberikan 
penafsiran dalam bentuk ra’yu mengenai hal yang bersangkutan dengan keilmuan 
sains. Meskipun penafsiran itu merupakan sebuah penguat atas penafsirannya, 
 



































namun jika tidak didasari oleh pengetahuan ilmiah secara valid maka dapat 
terindikasi sebagai bentuk al-dakhi>l dalam sebuah penafsiran.  
Selanjutnya, memiliki keilmuan yang memadai adalah salah satu syarat 
yang mana seharusnya dimiliki oleh seorang mufassir dalam menafsirkan sebuah 
produk tafsir. Bentuk penafsiran yang telah diberikan oleh Hamami Zadah justru 
menimbulkan suatu keraguan jika tidak ada suatu dasaran yang tepat sesuai dengan 
pembahasan ayat. Dengan demikian penjelasan penafsiran tersebut tidak dapat 
dibenarkan secara ilmiah. sehingga dapat menimbulkan kerancuan dalam sebuah 
pemahaman serta kebenaran suatu penafsiran. Oleh karena itu, sang mufassir harus 
memiliki kehati-hatian dalam memberikan suatu pendapat dalam penafsirannya dan 
dapat dipertanggungjawabkan atas apa yang telah ia katakan. 
B. Implikasi Masuknya al Dakhil Terhadap Validitas Penafsiran dalam Tafsir 
Yasin Karya Hamami Zadah 
  Berdasarkan penjelasan pada bab sebelumnya, Tafsir Yasin Hamami 
Zadah ini termasuk kategori tafsir bi ma’tsur yang mana tafsir yang didasarkan pada 
riwayat yang sahih baik dengan penafsiran Alquran dengan Alquran, hadis Nabi 
yang berfungsi sebagai penjelas Alquran, riwayat para sahabat karena mereka 
merupakan seseorang yang paling banyak mengetahui tentang Alquran atau 
pendapat Tabi’in senior karena mayoritas mereka menerima penafsiran Alquran 
dari Sahabat. Namun tidak dipungkiri terdapat mufassir menjelaskan makna ayat 
dalam penjelasan maknanya dengan menggunakan ijtihad tanpa disertai dengan 
dalil yang sahih sehingga menghasilkan penafsiran yang berbeda antara satu dengan 
lainnya. Perbedaan ini salah satunya dipicu oleh perbedaan dalam menempatkan 
hadis yang digunakan sebagai sarana dalam menguraikan makna ayat tersebut. oleh 
 



































sebab itu ada kemungkinan bahwa seorang mufassir menafsirkan  tidak valid dalam 
menafsirkan ayat dengan ayat tersebut atau ayat dengan hadis.  
Mengenai penggunaan penjelasan secara ijtihad atau penafsiran dalam 
bentuk ra’yu yang bersendi kepada ijtihad atau akal. Dengan kata lain penjelasan 
dalam penafsiran yang diambil dari ijtihad dan pemikiran mufassir ini tentu 
memiliki suatu kelemahan tersendiri dalam sebuah penjelasan makna ayat yang 
akan ditafsirkan. Pengamalan ra’yu atau rasio dalam penafsiran juga terdapat 
perbedaan pendapat dari para ulama’, yakni ada yang mengharamkan dan ada pula 
yang memperbolehkan. Alasan mengharamkan berangkat dari perkataan Ibnu 
Abbas bahwa “dan barangsiapa yang mengatakan sesuatu tentang Alquran dengan 
pendapatnya sendiri, maka siap-siap untuk menikmati tempat di neraka”. Namun 
terlepas dari perkataan ini, ulama’ ada yang memperbolehkan dengan beberapa 
syarat pokok, seperti berpegang pada hadis-hadis yang berasal dari Rasulullah 
SAW, berpegang pada ucapan sahabat Nabi, harus berpegang kepada kaidah bahasa 
Arab dan sesuai dengan aturan lafadz dan maknanya serta berpengan teguh pada 
maksud serta harus terjamin kebenarannya menurut aturan dan hukum syariat.  
Pada bab sebelumnya juga telah dijelaskan mengenai nilai nilai tafsir yang 
mana terdapat pembagian tafsir bi ra’yi menurut ahli tafsir yakni tafsir yang 
mahmud (tafsir terpuji) dan tafsir yang madzmum (tafsir tercela) serta memiliki 
ciri-ciri dari masing-masing bentuk tafsir yang telah disebutkan tadi. Mengenai hal 
ini, perlu adanya pembahasan Nilai penafsiran dalam suatu produk tafsir, terkhusus 
pada Tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini, Selanjutnya cenderung dijadikan 
sebagai tolak ukur keakuratan suatu pemahaman. Penelitian ini mencoba 
mengungkap sejauh mana suatu hasil penafsiran dapat dianggap benar secara 
 



































ilmiah. Dalam pembahasan ini akan memicu pada ciri-ciri dari masing-masing 
bentuk tafsir mahmud dan tafsir madzmum. 
Para ahli tafsir mengatakan ada beberapa ciri-ciri dari jenis tafsir mahmud 
dan tafsir madzmum. Jenis penafsiran dikatakan terpuji (mahmud) jika memiliki 
ciri-ciri yakni pertama, sesuai dengan tujuan syariat, kedua, jauh dan terhindar dari 
kesalahan dan kesesatan, ketiga, dibangun atas dasar-dasar kaidah-kaidah 
kebahasaan (bahasa Arab) yang tepat dengan mempraktikkan gaya bahasa (uslub) 
dalam memenuhi nash Alquran dan keempat tidak mengabaikan kaidah-kaidah 
penafsiran yang sangat penting seperti asbabun nuzul dan ilmu munasabah.  
Tafsir dengan ciri demikian yang tergolong sebagai tafsir yang sangat baik, 
terpuji dan layak digunakan itulah sebabnya tafsir mahmud sering disebut at tafsir 
al-masyru’ (tafsir yang di syari’atkan). Sebaliknya tafsir al-madzmum (tafsir yang 
tercela) yaitu dengan ciri-ciri yakni pertama,  Mufassir tidak memiliki keilmuan 
yang memadai, kedua, tidak didasarkan pada kaidah-kaidah keilmuan, ketiga, 
menafsirkan Alquran dengan semata-mata mengandalkan kecenderungan hawa 
nafsu, dan keempat, mengabaikan standar aturan bahasa Arab dan syari’at yang 
membuat penafsirannya menjadi rusak dan salah informasi. Itulah sebabnya tafsir 
al-madzmum disebut juga tafsir al-bathil. 
Dalam suatu penafsiran sang mufassir akan memiliki kelebihan dan 
kekurangan begitu juga pada penafsiran Hamami Zadah yang telah ia tuangkan 
pada karyanya yakni tafsir Yasin. Kelebihan dan kekurangan tersebut akan menjadi 
sebuah implikasi terhadap suatu produk tafsir serta epistemologi karya tafsir. Pada 
bab sebelumnya juga telah dijelaskan mengenai penggunaan hadis dai>f dalam 
penafsirannya. Begitu juga sesekali Hamami Zadah memberikan suatu rasio dengan 
 



































memiliki kemungkinan masih diragukan. Pada tafsir seperti ini tidak bisa dinilai 
dengan mutlak akan kebenarannya. Karena pada tafsir Yasin ini mengutip pijakan 
dari hadis daif serta mengambil dalil-dalil yang belum pasti sumber asalnya.  
Setelah dilakukan penelitian, beberapa kategori dakhil telah ditemukan 
dalam penulisan penafsiran tafsir Yasin ini, seperti penggunaan hadis dai>f dalam 
menafsirkan suatu ayat yang sesuai dengan kandungan ayat tersebut. Dalam hal ini 
penggunaan hadis-hadis yang mana kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-
syarat hadis sahih. Dengan kata lain, terdapat perawi majhul (tidak diketahui 
identitas dan sifatnya). maka hadis tersebut dapat dikatakan sebagai hadis da’i >f.  
Adapun penggunaan hadis-hadis da’i >f semacam ini, dimungkinkan Hamami 
Zadah mengikuti pendapat yang memperbolehkan pengamalan hadis da’i >f secara 
mutlak atau terdapat pendapat yang mengatakan bahwa hadis da’i >f dapat dijadikan 
hujjah jika dalam hal fada>’il al a’ma >l. Dengan demikian, terdapat implikasi yang 
berpengaruh pada nilai tafsir dalam penafsiran, yakni termasuk kategori sebagai 
tafsir mahmud. Dikarenakan tidak terdapat unsur kesesatan serta kesalahan dalam 
penggunaan hadis da’i >f sebagai acuan pemaknaan ayat Alquran yang ditafsirkan. 
Melainkan mufassir memiliki tujuan untuk menjadikan hujjah sebagai fada>’il 
al’a’ma >l saja. Tidak berniat untuk menuju kesesatan dan kesalahan yang bathil.  
Tidak hanya itu, penggunaan hadis-hadis da’i >f disini tidak digunakan 
sebagai alasan untuk menjauhi tujuan syara’. Melainkan hanya sebagai 
pengetahuan untuk pengkaji atau pembaca kitab Tafsir Yasin mengenai keutamaan 
surat Yasin itu sendiri. Meskipun pengarang menggunakan hadis da’i >f sebagai 
landasan penafsirannya namun tidak terdapat unsur kesesatan didalamnya. 
Meskipun dikatakan demikian, penafsiran yang didasarkan pada hadis daif (lemah) 
 



































memiliki nilai tafsir yang berkategori sebagai tafsir madzmum dikarenakan 
penggunaan hadis daif termasuk suatu kebathilan dalam produk tafsir.  
Mengenai periwayatan israiliyat dalam penafsiran Hamami Zadah ini masih 
diragukan atas keabsahan cerita yang ia sebutkan. Terdapat kisah Isra>ili>ya>t 
mengenai kisah Ashabul Qoryah dalam penafsiran ayat 13 sampai 29. Dalam hal 
ini Hamami Zadah tidak menjelaskan secara jelas sumbernya, hanya menyebutkan 
dari para ahli tafsir dan tidak menyebutkan pengarang dan kitabnya. Namun sejauh 
penelitian kisah Isra>ili>ya>t yang telah dijelaskan dalam tafsir Yasin ini memiliki 
kemiripan redaksi yang banyak diriwayatkan oleh mufasir lain seperti ibnu katsir. 
Sehingga secara redaksi riwayat ini berpotensi sebagai al-dakhi>l bi ma’tsur.  
Para ulama’ tafsir menyatakan adanya perbedaan pendapat mengenai 
periwayatan Isra>ili>ya>t dalam penafsiran Alquran. Sebagian ulama’ ada yang 
menyatakan bahwa diperbolehkan dan terdapat periwayatan yang tertolak dengan 
beberapa syarat.  Pendapat lain mengatakan bahwa terdapat tiga syarat terhadap 
kisah Isra>ili>ya>t, yaitu membenarkannya jika berita tersebut sesuai dengan ajaran 
Islam selama tidak berhubungan dengan akidah dan hukum; menolak kisah 
Isra>ili>ya>t yang batil dan tidak berdasar yang kuat; ada juga yang harus disikapi 
dengan mauquf cerita Isra>ili>ya>t yang tidak termasuk bagian pertama dan kedua.118  
Dari uraian diatas sejauh penelitian bahwa cerita israiliyat dalam tafsir 
Yasin Hamami Zadah dijelaskan sesuai dengan ajaran Islam dan tidak ada 
penyimpangan yang berhubungan dengan akidah dan hukum. Dalam sudut pandang 
kualitas sanad, periwayatan Isra>ili>ya>t ini juga memiliki sebagai Isra>ili>ya>t yang 
                                                          
118Raihanah, “Israiliyat dan Pengaruhnya Terhadap Tafsir Alquran”, Jurnal Tarbiyah Islamiyah, 
Vol. 5, No.1, Januari-Juni 2015.  
 



































shahih karena memiliki kemiripan redaksi dengan tafsir yang masyhur yakni, tafsir 
Ibnu Katsir. Selain itu, cerita Isra>ili>ya>t dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah 
ini tidak berpotensi menyesatkan. Meskipun pengarang sesekali mengambil sebuah 
riwayat dari Wahab bin Munabbih yang mana ia adalah seorang tabiin Yahudi yang 
memiliki status periwayatan yang lemah. Sehingga implikasi dalam bentuk ra’yi 
tersebut dapat dikatakan sebagai tafsir mahmud secara redaksi sesuai dengan ciri-
ciri yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan demikian, periwayatan israiliyat ini 
dapat diterima dikarenakan masih sejalan dengan Islam. 
Hamami Zadah sesekali menafsirkan suatu ayat dengan menggunakan rasio 
atau ra’yu. Ia menafsirkan ayat mengenai peredaran matahari serta menjelaskan 
bagaimana bentuk dan ukuran matahari. Pengarang bertujuan untuk memaknai 
sebuah ayat yang berkaitan dengan kelimuan sains seperti yang telah ada pada bab 
sebelumnya. Namun dalam hal ini pengarang tidak menjelaskan sumber asalnya. 
Selain itu, sejauh penelitian setelah menelusuri dan meneliti atas kebenaran 
pendapat Hamami Zadah mengenai ilmu sains tersebut ialah tidak menemukan 
suatu kecocokan antara pendapat yang ia sampaikan dengan fakta ilmiah yang ada.  
Tidak hanya itu, Hamami Zadah juga  tidak memiliki riwayat keilmuan 
sains yang memadai. Sejauh penelitian tidak ditemukan literatur yang mengatakan 
bahwa Hamami Zadah mendalami ilmu sains selama masa hidupnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa penafsiran bentuk ra’yu yang telah dijelaskan oleh 
Hamami Zadah semacam ini, perlu adanya penelitian yang mendalam untuk 
membuktikan kebenarannya. Dikarenakan terdapat suatu implikasi yang 
berpengaruh terhadap bentuk-bentuk penafsirannya. Oleh karena itu, penafsiran 
semacam ini tidak termasuk sebagai tafsir mahmud melainkan termasuk kategori 
 



































sebagai tafsir madzmum, yang mana dengan alasan memiliki ciri-ciri tafsir 
madzmum yakni, mufassir tidak mempunyai ilmu yang memadai dan tidak 
didasarkan pada kaidah-kaidah keilmuan.   
Selanjutnya, terdapat penjelasan mengenai peristiwa yang akan terjadi 
seperti peristiwa hari kiamat dan hari kebangkitan. Dalam penafsiran ini, pengarang 
menceritakan secara menarik serta sesekali mencantumkan sebuah riwayat sesuai 
dengan apa yang ia ceritakan. Menurut redaksi cerita yang ada dalam penafsiran 
ayat, pengarang menisbatkan pada sebuah riwayat yang bertujuan untuk 
memperkuat penjelasannya. Meski redaksi cerita tidak disebutkan sumber asalnya, 
namun isi redaksinya tidak memiliki indikasi kesesatan atau melanggar syariat.  
Dengan demikian penafsiran Hamami Zadah dalam karyanya yakni tafsir 
Yasin dapat dikatakan sebagai tafsir yang dibenarkan meskipun terdapat penisbatan 
periwayatan yang lemah. Jika memicu pada ciri-ciri bentuk penafsiran tafsir 
madzmum atau tafsir mahmud, kitab Tafsir Yasin masih dapat diterima dikarenakan 
bentuk penafsiran serta redaksi yang disebutkan tidak memiliki indikator sebagai  
penafsiran yang melanggar syariat. Dengan kata lain, pengambilan periwayatan 
atau penyebutan penafsiran berbentuk ra’yu masih dapat diterima oleh akal. 
Mengenai penafsiran bi matsu>r serta penggunaan riwayat yang tergolong sebagai 
hadis da>if  dalam penulisan kitab Tafsir Yasin ini masih belum dapat dibenarkan 
meskipun dengan alasan adanya dorongan pengamalan fada>’il al a’ma >l. Sehingga 
penafsiran bi matsur seperti ini merupakan sebuah penyimpangan penafsiran 
Alquran.   
Terlepas dari kekurangannya, kitab tafsir Yasin karya Hamami Zadah ini 
merupakan salah satu produk tafsir yang tetap gemilang ditengah pembaharuan 
 



































umat Islam hingga saat ini. Hal ini terbukti dengan banyaknya kajian kitab tafsir ini 
dikalangan pondok pesantren yang pantas untuk dijadikan sebagai rujukan umat 
Islam dalam memahami maksud ayat Alquran, khususnya surat Yasin. Selain 
bahasanya yang lugas, penjelasan yang diberikan juga fokus pada yang dikaji.  
Kitab ini juga telah memberikan suatu ide yang cukup besar kepada masyarakat 








































A. Kesimpulan  
                Berdasarkan tiga rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini  sebagai berikut:  
1. Bentuk al dakhil dalam tafsir Yasin karya Hamami Zadah terdiri dari dakhil bi 
matsur dan al dakhil bi ra’yi, adapun bentuk al dakhil bi matsur yakni, riwayat 
israiliyat, pengutipan riwayat yang tergolong sebagai hadis da’if (lemah) dan 
pendapat sahabat yang tidak valid. Sedangkan bentuk al dakhil bi ra’yi seperti 
adanya bentuk penafsiran ra’yu yang tidak didasarkan pada keilmuan sains.  
2. Latar belakang masuknya al-dakhil dalam tafsir Yasin karya Hamami Zadah 
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah menghendaki kepraktisan 
penulisan,  adanya dorongan untuk melakukan Fa>da>’il al-a’ma >l dan pengarang 
tidak memiliki riwayat keilmuan sains yang memadai.  
3. Masuknya al dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami Zadah berimplikasi pada 
nilai tafsir Hamami Zadah. Adapun nilai tafsir dalam penafsiran Hamami zadah 
yang berkategori sebagai tafsir mahmud dan tafsir madzmum. Di katakan tafsir 
mahmud dikarenakan bentuk penafsirannya masih sesuai dengan tujuan syariat 
dan tidak mengandung kesesatan. Sedangkan bernilai sebagai tafsir madzmum 
dikarenakan masih ada bentuk penafsiran yang masih diragukan kebenarannya 
dengan alasan tidak didasarkan pada kaidah keilmuan yang memadai. Sehingga 
 



































diperlukan kehati-hatian dalam memahami makna ayat demi ayat dalam surat 
Yasin agar dapat dijadikan sebagai hujjah.  
B. Saran 
              Dalam penelitian ini terkait al dakhil dalam Tafsir Yasin karya Hamami 
Zadah ini masih terdapat banyak kekurangan dan masih jauh sempurna. Hal ini 
dengan alasan atas keterbatasan ilmu dan referensi yang rumit untuk dipahami, 
terutama mengenai bentuk penafsiran Hamami Zadah yang perlu dikaji lebih 
lanjut. Selain itu, penelitian terkait nilai-nilai tafsir terhadap bentuk penafsiran 
dalam kitab Tafsir Yasin ini masih sangat perlu dianalisis lebih lanjut. Oleh 
karena itu, setelah penelitian ini diharapkan adanya studi khusus mengenai hal 
tersebut. Kritik  dan saran yang membangun tentunya juga sangat dibutuhkan. 
Serta dengan harapan semoga penelitian ini dapat menambah khazanah 
keilmuan tafisr di Indonesia dan dapat memberikan wawasan terhadap 
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